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//))elakanga'n ini perhatian kita banyak disibukkan
dengan isu terorisme. Mulai dari peledakan-
peledakan, pembunuhan dan berbagai bentuk
tindakan terror lainnya.

Realita menunjukkan bahwa mayoritas
pelakunya muslim, bahkan mereka dengan bangga
mengaku menjalankan tugas "jihad", meski harus
mati dengan bunuh diri, tapi mereka meyakini
sebagai tugas suci untuk mencapai kebahagiaan
hakiki.

Jihad disyari'atkan dalam Islam untuk
menegakkan kalimat tauhid laa ilaaha illallah dan
menjaga harga diri kaum muslimin. Namun ulah
nakal "jihad" mereka tidak menggapai salah satunya,
apalagi duanya. Bahkan yang terjadi sebaliknya,
tindakan ngawur mereka menjatuhkan citra Islam
secara umum dan mendiskreditkan jihad yang
sebenarnya. Diperparah lagi, yang menanggung
dampaknya adalah kaum muslimin secara luas yang
tidak ada sangkut-pautnya dengan kegiatan terror
mereka.

Melalui tulisan dua ulama Ahlus Sunnah wal
Jama'ah ini, terungkaplah bahwa akar terror mereka
sudah ada sejak dahulu dan sudah diingatkan oleh
Rasulullah £ . Semoga buku ini dapat menjadi
sebab terjaganya kaum muslimin dari terjangkiti
virus terror yang telah dipelopori oleh kaum

khawarij.
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A egala puji bagi Allah, kami memuji dan memohon
gpenolongan serta ampunan-Nya, dan kami ber-
lindung kepada Allah 3& dari kejahatan-kejahatan
diri kami, dan dari keburukan-keburukan amalan kami,
barangsiapa yang ditunjuki oleh-Nya maka tidak seorang
pun dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesat-
kan oleh-Nya maka tidak seorang pun dapat menunjuki-
nya.
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Saya bersaksi bahwa tidak ada yang berhak ditbadati
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan saya
bersaksi bahwa Muhamimad adalah hamba dan utusan-
Nya.

Amma ba'du’, Sesungguhnya masalah /akfir (meng-
kafirkan pihak lain) pada umumnya -udak hanya tertuju
kepada pemerintah saja-, bahkan kepada rakyat juga,
merupakan fitnah yang besar dan sudah usang, fitnah
ini dibangun oleh sebuah firqah dari firqah-firqah Islam
yang lalu, yaitu yang dikenal dengan sebutan Khawarij>.

1 Ini awal perkataan Al ‘Allamah Al-Aibani =iz yang selesai direkam
pada kaset no 670, tertanggal 12/5/1413 H bertepatan dengan 7/11/
1992 M. Dan telah dicetak dalam kitab Fatawa As-Syaikh Al-Albani
wa Mugqaranatuha bi Fatawa Al Ulama, penyusun Ukasyah Abdul
Mannan, hal 338-253. Juga telah disebarkan oleh Majaiah As-
Salafiyyah edisi perdana tahun 1415 H, sebagaimana disebarkan
pula oleh harian Al Muslimun edisi 556 tanggal 5/5/1416 H bertepatan
dengan 29/9/1995 M

2  Mereka ini berkelompok-kelompok, seperti yang disebutkan dalam
kitab-kitab yang membahas tentang firqah-firgah, di antara mereka
ada yang masih bertahan sampai sekarang, tapi dengan nama yang
lain, yaitu Al Ibadhiyah! Para pengikut kelompok ini di masa lalu
terlihat lesu tidak ada sedikit pun aktifitas dakwahnya! Akan tetapi
sejak beberapa tahun belakangan, mereka kembali tampak giat dan
menyebarkan beberapa tulisan dan kitab-kitab dan mensyiarkan
kembali aqidah yang merupakan agidah Khawarij terdahulu, hanya
saja mereka bersembunyi dengan memanfaatkan salah satu dari
ajaran Syiah, yaitu tagiyyah (berdusta)!! Mereka mengatakan, "Kami
bukan Khawarij!!" Padahal nama sama sekali tidak bisa merubah
hakikat sesuatu. Dan kesamaan lain antara mereka (Al Ibadhiyah)
dengan Khawarij -di antaranya- adalah menganggap kafir pelaku dosa-
dosa besar. :
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Sungguh sangat disayangkan sekali, ada sebagian
manusia —yaitu para da’i atau orang-orang yang hanya me-
ngandalkan semangatnya- telah terjatuh sehingga keluar
dari Al Kitab dan As-Sunnah! Dengan mengatas-
namakan Al Kitab dan As-Sunnah!! Dan penyebab
timbulnya hal ini bersumber pada dua perkara:

Pertama : kedangkalan ilmu.

Kedua: -ini yang terpenting- Tidak memahami
kaidah-kaidah syar’1, yang merupakan asas dakwah Islam
yang murni.

Stapapun orangnya yang keluar dari kaidah-kaidah
syar’t dimaksud, maka ia dianggap telah masuk ke dalam
firqah-firqah yang menyimpang dari Al Jama’ah yang
dipuji oleh Rasulullah % dalam beberapa hadits, bahkan
scperti yang telah disebutkan dan dijelaskan oleh Rabb
kita 3& bahwa orang yang keluar dari Al Jama’ah berarti
ia telah menentang Allah dan Rasul-Nya, yaitu yang Allah
terangkan dalam firman-Nya,

I B Y I PR S
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“Dan barangsiapa menentang Rasul sesidah jelas kebenaran
baginya. dan mengiknts selain jalannya orang yang beriman.
Kami palingkan ia kemana ia man berpaling dan Kami
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masukkan ia ke dalam Jabannam, dan Jabannam tfu sebu-
ruk-buruk tempat kembali”. (Qs. An-Nisaa’: 115)

Karena sesungguhnya pada ayat ini Allah 3% tidak
hanya mengatakan,

o 0

6*@5‘dw~b4~u‘~5r}‘u"wu—*}

JF A

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudab jelas
kebenaran baginya...Kami palingkan ia kemana ia man
berpaling”, -dan ini jelas bagi setiap yang memiliki
ilmu- akan tetapi Allah 3 menambahkan setelah
firman-Nya,

“Sesudab jelas kebenaran baginya”
dengan firman-Nya,

Q’-'-'if }J\ J....w J...O c..u g
“mengikuti selain jalannya orang yang beriman’.
Allah 35 berfirman,
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul setelah jelas
kebenaran baginya dan mengikuti selain jalannya
orang yang beriman, Kami palingkan ia kemana ia
mau berpaling dan Kami masukkan ia ke dalam jahannam

dan jabanamlah seburnk-buruknya tempat kembali”.
(Qs. An-Nisaa’; 115)

Maka mengikuti sabz/ul muknunin (jalannya orang yang
beriman) adalah perkara yang sangat penting sekali apabila
ditinjau dari untung-ruginya. Barangsiapa yang mengikuti
sabilul mukminin maka dialah yang selamat di sisi Rabbu/
Alamin. Dan sebaliknya, barangsiapa yang menyelisihi
jalan itu maka tempatnya adalah jahannam dan ia adalah
seburuk-buruk tempat kembali.

Dari sinilah golongan-golongan yang banyak sekali
-dahulu maupun sekarang- tersesat karena mereka tidak
saja berpaling dari sabi/ul mukminin semata, akan tetapi
mercka (juga) mengandalkan akal pikiran, dan mengikuti
hawa nafsu mereka dalam menafsirkan Al Kitab dan As-
Sunnah. Mereka bangun di atas akal pikiran dan hawa
nafsu keputusan-keputusan yang sangat berbahaya
sekali, sehingga mereka keluar dari ajaran Salafus Shalih
-semoga keridhaan Allah F senantiasa menyertai mereka
selurubnya-.

Penggalan ayat yang mulia, yaitu yang berbunysi,

co s, > gr

P S z
dodedl o it 0 p
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“...dan mengikuti selain jalannya orang yang beriman’
sering kali ditekankan Rasulullah % dalam hadits-hadits
nabawi yang shahih. Hadits-hadits ini, -yang akan saya
bawakan sebagiannya-, sudah tidak asing lagi bagi ke-
banyakan kaum muslimin, terlebih lagi bagi mercka yang
berilmu. Akan tetapi yang seringkali luput darinya adalah
bahwa hadits in1 mengisyaratkan pentingnya berpegang
teguh dengan sabilul muknrinin dalam memahami Al Kitab
dan As-Sunnah.

Sist ini telah lama dilupakan dan diabaikan olch
kebanyakan mercka yang benlmu. ‘Terlebih lagi olch selain
mereka yang dikenal sekarang in1 dengan sebutan Jama’ah
Takfir, atau Jama’ah-Jama’ah lain yang menisbatkan diri
mereka kepada jihad, pada hakikatnya mereka di antara
cabangnya fakfir!

Mereka dan orang-orang seperti mereka, bisa jadi
adalah orang-orang yang shalih dan ikhlas. ‘Tapi ini saja
tidak cukup untuk menjadikan mereka tergolong orang
yang selamat dan beruntung di sist Allah 35. Karena ada

dua perkara yang harus terdapat pada dir1 scorang
muslim,

1- Ikhlas yang tulus karena Allah 3%,
2- Ittiba’(mengikuti) ajaran Nabi $ dengan baik.
Jika demikian keadaannya, maka tidak cukup bagi

seorang muslim hanya tkhlas dan bersungguh-sungguh
dalam pengamalan Al Kitab dan As-Sunnah serta ber-
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dakwah kepada keduanya, akan tetapi -selain dari itu-
ia juga harus berada di atas manhaj yang lurus,
selamat dan shahih. Yang demikian tidak akan ter-
capai dengan semestinya kecuali dengan mengikuti
‘ajaran para pendahulu (as-salaf) yang shalih dari
umat ini -semoga keridbaan senantiasa menyertai
mereka selurubnya-

Di antara hadits-hadits yang populer dan #sab:f yang
menegaskan apa yang telah saya sebutkan dan isyaratkan
sebelumnya adalah hadits tentang tujuh puluh tiga
golongan, yaitu sabda Rasulullah # yang berbunyi,

LJH‘}LUJ}WJLgb\J:GJ}%J5M“\
K] S«t S ,/ac/ Epon P
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“Telah terpecah orang-orang yabudi menjadi tujub pulub satu
golongan dan telah terpecab orang-orang nasrani menjad; tujub
pulub dua golongan dan akan terpecah ummatkn menjadi
tujnh pulub tiga golongan selurubnya di neraka kecualt sain,
lalu para sababat berkata, ‘Siapakah mereka wahai Rasul-
ullah? Belian menjawab, “Al Jama’ab”. Dan dalam riwa-

15



LA sommmsorssmosmswmmmmn  Takfir, Otak Teroris

yat yang lain, “(Mereka adalab) orang-orang yang
mengikutiku dan mengikuti para shababatku’’

Maka kita dapati di sin1 jawaban Rasulullah # sangat
sclaras dengan ayat yang lalu, “..dan mengikuti selain
jalannya orang yang beriman”. Karena yang pertama
kali masuk ke dalam keumuman ayat ini adalah para
shahabat Rasulullah £, karena Rasulullah % udak hanya
mengatakan dalam hadits ini dengan perkataannya,
“Mereka yang mengikntiku...”, -kendati pada kenyataannya
itu saja sudah cukup bagi seseorang yang memahami Al
Kitab dan As-Sunnah dengan benar-. Akan tetapi
Rasulullah # ingin menerapkan apa yang difirmankan
Allah & tentang dirinya 3 bahwa Rasulullah % seperti
yang difirmankan Allah 35,

4B 2D D95 Taiy
“Terhadap orang yang beriman sangal pengasih lagi penya-
yang”. (Qs. At-Taubah; 128)

Di antara bentuk kesempurnaan kasih sayang
Rasulullah 4% kepada para shahabat dan pengikutnya ialah
beliau ¥ menjelaskan kepada mereka bahwa tanda
golongan yang selamat (Firgatun Najiah) adalah para
individunya berada di atas ajaran Rasulullah 3 dan ajaran
para shahabatnya sepeninggalnya.

Maka tidak boleh bagi kaum muslimin pada umum-
nya -tetlebih lagi da’inya secara khusus- memahami Al

16
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Kitab dan As-Sunnah dengan semata-mata mengandalkan
sarana-sarana yang sudah lumrah, seperti lmu bahasa
arab, ilmu nasikh-mansukh-nya, dan lain sebagainya.
Namun scbelum itu semua, mereka harus mengembali-
kannya kepada ajaran para shahabat Nabi %. Karena
sebagaimana hal ini jelas dari atsar-atsar mereka dan sirah-
sirahnya, mereka adalah orang-orang yang paling ikhlas
dalam beribadah kepada Allah 3, dan lebih paham Al
Kitab dan As-Sunnah dati pada kita, dan sifat-sifat terpujt
lainnya yang menjadi akhlak serta adab mereka.

Hadits ini serupa sekali dengan hadits Kbaulafanr
Rasyidun yang diriwayatkan dalam kitab sunan darn
‘Irtbadh bin Sariyah %%, ia berkata,

- o

Lu)wue_,.q},wf;@gw Uy Uiz
t.b_,.n ;ja&j.ﬁ L@J\f Ll.fw cQ}:ij‘LPQ_JJJ)

2 z-

C._..J (.g.aa)\ :JG 1y J}—""J Lo s
;,;x‘,‘g;;‘sz;;g_i;g}bx}‘@wg
cwpg—iﬂ“ﬁ{ Bl (53 r~<~‘w’~’
%‘W‘Lsmdd'u\)\;@;‘?_‘_“}

A
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“Rasulullab 3 menyampatkan sebuab nasihat kepada kam:

yang menggetarkan hati dan menjadikan mata-mata berlina-
ngan, maka kami katakan, ‘Wahai Rasulullab, sepertinya
ini adalab wejangan perpisahan, maka nasibatilah kamt!”
Belian # berkata, *Saya wasiatkan kepada kalian untuk
mendengar dan taat, walaupun kalian dipimpin seorang
budak Habasyah. Dan sesunggubnya orang-orang yang
hidup dari kalian dia akan melihat perbedaan yang banyak,
maka berpeganglah dengan sunnabku dan sunnabnya para
kbulafaur rasyidin sepeninggalkn. Gigitlah sunnab-sunnah
tersebut dengan gigi-gigi gerabam kalian’.

Maksud dari hadits ini adalah semakna dengan
jawaban Rasulullah 4 atas suatu pertanyaan pada hadits
yang lalu, di mana beliau # menunjuki ummatnya —
melalui individu-ndividu shahabatnya- agar mereka ber-
pegang teguh dengan sunnahnya 3. Kemudian tidak
cukup sampai di situ, bahkan beliau bersabda, *...dan (ber-
peganglab dengan) sunnabnya kbulafanr rasyidun sepeninggalkn’.

Maka sudah seharusnya bagi kita —dalam kondisi
seperti sekarang ini- untuk terus tanpa henti mende-
ngung-dengungkan prinsip dasar ini apabila kita ingin
memahami aqidah, ibadah, akhlaq dan jalan hidup kita.

Tidak ada pilthan lain bagi scorang muslim dalam
memahami setiap permasalahan-permasalahan penting
ini selain kembali kepada manhaj Salafus Shalih, hingga
1a benar-benar tergolong ke dalam kelompok yang sclamat
(Firgatun Najiyah).

18
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Dari sisi inilah tersesatnya kelompok-kelompok yang
dulu dan sekarang. Tatkala mereka tidak menyadan
kandungan ayat yang lalu serta tidak paham maksud dan
hadits “sunnabnya para kbulafaur rasyidin” dan juga hadits
‘perpecaban ummat”, maka sangat wajar sekali kalau mereka
akhirnya berperilaku menyimpang seperti menyimpang-
nya pendahulu mereka dari Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah #£, serta manhaj Salafus Shalih.

Di antara mereka yang tersesat 1alah kelompok
Khawarij yang dahulu dan yang sekarang, karena
sesungguhnya asal-usul munculnya fifnah takfir di zaman
ini -bahkan sejak zaman yang lalu- adalah ayat yang selalu
mereka gembar-gemborkan, yaitu firman Allah 35,

P S SR T
o2 1) AT F VR N Ry

»
- e

N s, 5
4 0I5
“Dan barangsiapa yang tidak berbukum dengan hukun
Allab maka mereka itulab orang-orang yang
kafir”. (Qs. Al Maidah; 44)

Lalu mereka mengambilnya tanpa pemahaman yang
dalam, lalu menerapkannya tanpa pengetahuan yang
pasti. Kita mengetahui bahwa ayat yang mulia ini telah
diulang-ulang (penyebutannya di dalam Al Qur’an -ed),
dan penutupannya datang dengan tiga lafal (yang berbeda)
yaitu

19
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A e E - o 2 o - 2 v o //
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“Barangsiapa yang tidak berbukum dengan yang Allah %5
turunkan... maka,

T2 s . -~ é"
o (et sty [0y 380 05 WG]
“mereka itulab orang-orang yang kafir”.
(QS. Al Maidah; 44)

o (fo sl [J}L{U&S\ (’._fa w}iel
“mereka itulab orang-orang yang dzalim”.
(Qs. Al Maidah; 45)

0t c o aa L PR
o (evulo [O%aWl o B0
“mereka itulab orang-orang yang fasik”.
(Qs. Al Maidah; 47)

Dan dahsyatnya kejahilan orang-orang yang berdalil
dengan ayat-ayat ini ialah bahwa mereka berdalil dengan

lafal yang pertama saja (QJ:JLQ‘ ",.,‘a :JJ;{’) “maka mercka
itulab orang-orang yang kafir” (Qs. Al Maidah; 44).

Mereka tidak memberikan sedikitpun perhatian
terhadap nash-nash syar’i -Al Qur'an maupun As-
Sunnah- yang terdapat padanya lafal al kufr. Lantas
mereka mengambilnya -tanpa mengamatinya dengan
cermat sekali lagi- bahwa ia berarti keluar dari agamal!
Dan bahwasanya tidak ada perbedaan antara orang yang

20
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terjatuh pada kekufuran dengan orang-orang musyrikin
dari yahudi, nasrani dan pemeluk ajaran-ajaran lain yang
keluar dari ajaran Islam!

Padahal lafal @l kufr dalam bahasa Al Quran dan
As-Sunnah tidak selalu bermakna seperti yang mereka
gembar-gemborkan dan mereka paksakan dari pemaha-
man yang keliru!! Maka pengertian lafal al-kafirun tidak
hanya mengandung satu makna saja. Pengertiannya sama
seperti kedua lafal yang lain, yakni adz-dzalimun dan al
fasiqun, maka sebagaimana seseorang yang dikatakan
dzalim atau fasik tidak berarti secara otomats ia telah
keluar dari agamanya. Demikian juga orang yang dikata-
kan kafir, hukumnya pun demikian, tidak serta merta
keluar dari Islam. Dan keragaman makna yang terdapat
pada satu lafal ini, dalilnya adalah tinjauan dari segi
bahasa, kemudian syariat yang datang dengan bahasa arab
-bahasa Al Quran Al Karim-

Karena itulah yang wajib bagi setiap orang yang ikut-
serta dalam mengeluarkan hukum-hukum (fatwa-fatwa)
kepada kaum muslimin -pemerintah ataupun rakyatnya-
agar ia memiliki pengetahuan yang luas tentang Al Qur'an
dan As-Sunnah di bawah pancaran cahaya manhaj Salafus
Shalih. Tidaklah mungkin dalam memahami Al Qur’an
dan As-Sunnah -demikian pula masalah-masalah yang
terlahir dani keduanya- kecuali dengan cara memahami
dan mendalami bahasa arab dan sastranya. Seandainya
pada diri seorang penuntut ilmu ada kekurangan dalam
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ilmu bahasa arab maka di antara hal yang membantunya
dalam melengkapi kekurangan tersebut adalah mengem-
balikannya kepada pemahaman para pendahulu, dan kala-
ngan para imam dan ulama, lebih khusus lagi mercka
yang hidup pada tiga kurun pertama yang dirckomen-
dastkan Rasulullah 2.

Marilah kita kembali kepada ayat,
(..a_l_._s,b Sy L“_,,;_@AJ L

l)

5 )J.an\

“Barangsiapa yang tidak berbukum dengan yang Allah 45
turunkan, maka merekalab orang-orang yang kafir’.

Apa yang dimaksud dengan kekufuran pada ayat di
atas? Apakah keluar dari agama? Ataukah sclainnya?

Saya katakan, dalam memahami ayat ini seseorang
harus memuliki ketelitian, karena terkadang yang di-
maksud dengannya adalah &ufur amali, yaitu perbuatan
tertentu yang keluar (menyimpang) dari sebagian hukum-
hukum Islam. Yang menuntun kita untuk memahami ayat
ini adalah seorang yang dijuluki Habrul Ummah (tintanya
ummat) dan Turyuman Al-Quran (penterjemah Al Quran)
Abdullah bin Abbas &, yang discpakati oleh kaum
muslimin seluruhnya -kecuali mereka yang tergolong
kelompok-kelompok sesat- sebagat satu-satunya imam
dalam penafsiran Al Quran.

]
N
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Seolah-olah ada yang membisikkan beliau ketika
itu persis dengan apa yang kita dengar sekarang ini.
Bahwa ada orang-orang yang memahami ayat ini dengan
pemahaman yang serampangan, tanpa perincian. Ibnu
Abbas &2 berkata,

1;&5;,.;‘15\} el O L;.U\ J.a_Q\
/o)

jﬂgdjbj;jf/n.‘bnlc&\u‘jh}.a_;

“Ini bukan kufur seperti yang kalian sangkakan’. Dan
perkataannya, ‘Sesunggubnya ini bukanlah kekufuran
yang mengeluarkan pelakunya dari Islam’. Dan per-
kataannya yang lain, ‘Iw/ adalah kufrun duna kufrin

(kufur kectl) ™.

Dan sepertinya beliau mengarahkan perkataan 1ni
kepada kaum Khawarij, yaitu kelompok yang membang-
kang kepada Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 2.
Kemudian di antara akibat dar itu semua, mereka me-
numpahkan darah kaum muslimin, dan memperlakukan
kaum muslimim dengan tindakan yang tidak pernah
mereka lakukan kepada kaum musyrikin. Oleh karena
itu beliau berkata, ‘Masalabnya tidak seperti yang mereka
sangka! Akan tetapi ini adalab kufrun duna kufrin 8

3 Lihat takhrij Al ‘Allamah Al-Albani terhadap atsar ini dalam kitab As-
Shahihah (6/109) dan setelahnya (no; 2552)
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Maka jawaban yang ringkas dan jelas tentang penaf-

siran ayat di atas, yang datang dari seorang Turjuman A/

Qur’an merupakan hukum yang tidak mungkin lagi
dipahami kecuali dengannya, yaitu berdasarkan nash-nash

yang telah saya isyaratkan sebelumnya*.

24

Berkata Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin zi, "Asy-
Syaikh Al-Albani berdalil dengan atsar Ibnu Abbas «#, dan juga selain
beliau dari para ulama telah mengambil atsar ini, kendati pada sanad-

'nya ada masalah. Akan tetapi mereka mengambilnya karena kebena-

ran hakikatnya berdasarkan nash-nash yang banyak. Nabi 3 telah
bersabda, “Memaki seorang muslim adalah kefasikan dan mem-
bunuhnya adalah kekafiran”, kendati demikian, membunuhnya tidak
mengeluarkannya dari agama, berdasarkan firman Allah 3, “Apabila
dua kubu dari kaum mukminin saling bunuh membunuh maka damai-
kanlah keduanya... sampai pada firman Allah &, “Sesungguhnya kaum
mukminin itu bersaudara maka damaikaniah kedua saudara kalian”.
Akan tetapi ketika kenyataan ini tidak menggembirakan mereka
-yaitu orang-orang yang terfitnah dengan paham takfir- mereka
mengatakan: atsar ini tidak dapat diterima dan tidak shahih datangnya
dari lbnu Abbas! Maka kepada mereka kami katakan, “Bagaimana
tidak shahih, padahal atsar ini telah diterima oleh orang yang lebih
tua, lebih mulia dan lebih alim ketimbang kalian?! Lantas kalian me-
ngatakan, “Tidak bisa diterima?” Kemudian anggaplah perkaranya
seperti yang kalian katakan, bahwa atsar ini tidak shahih dari lbnu
Abbas! (kenyataannya) kita masih memiliki nash-nash lain yang
menjelaskan bahwa terkadang penggunaan lafal kekufuran,
akan tetapi (maknanya) bukan kekufuran yang mengeluarkan
pelakunya dari agama seperti yang terdapat dalam ayat yang
lalu, dan seperti yang terdapat dalam sabda Rasulullah %, “Dua
perkara yang terdapat pada diri manusia, keduanya merupakan keku-
furan, mencela nasab, dan meratapi mayit”, kedua perkara ini tidak
mengeluarkan pelakunya dari agama tanpa ada perselisihan, akan tetapi
seperti yang telah dikatakan, minimnya ilmu, dan minimnya pemahaman
akan kaidah-kaidah umum dalam syariat -seperti yang telah disinggung
oleh Asy-Syaikh Al-Albani -semoga Allah 45 senantiasa memberinya
taufig- di awal perkataannya, inilah penyebab ketersesatan itu.
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Selanjutnya, bahwa kalimat @l kufru tclah banyak
disebutkan dalam nash-nash Al Qur’an dan Hadits, dan
mustahil scluruhnya bermakna keluar dari agamal! antara
lain -sebagal contoh- scbuah hadits yang masyhur yang
terdapat dalam Ash-Shahibain (Shahih Bukhari dan
Muslim) dari Abdullah bin Mas’ud #% 1a berkata,
Rasulullah 3% bersabda, “Memak: seorang muslim adalah
kefasikan dan membunubnya adalab kekufuran”. Al-Kufru

(kekufuran) di sini artinya kemaksiatan®, yaitu &huruj

Kemudian perkara yang lainnya -sebagai tambahan- adalah:
jeleknya niat yang mengantarkan seseorang kepada buruknya
pemahaman, karena manusia apabila menghendaki sesuatu, praktis
pemahamannya berpindah kepada apa yang ia inginkan, kemudian
menyimpangkan nash-nash mengikuti tujuannya.

Dan di antara kaidah yang terkenal di kalangan ulama adalah,
"berdalil kemudiar meyakini, jangan meyakini dahulu kemudian
berdalil, akhirnya kalian tersesat”. Maka penyebab bencana ini ada
tiga yaitu:

- Pertama: Sedikitnya bekal akan ilmu syar'i.
- Kedua: Sedikitnya pemahaman akan kaidah-kaidah syar'i.
- Ketiga: Buruknya pemahaman yang dilandasi dengan buruknya niat.

Adapun tentang atsar Ibnu Abbas yang lalu, cukuplah bagi kita
bahwa ulama-ulama besar seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, dan
Ibnu Qayyim -serta selain mereka- seluruhnya mengambilnya dengan
penuh penerimaan, dan berdalil dengannya, dan turut menukilkannya,
maka atsar ini shahih”.

5 Berkata Fadilatus Syaikh Ibnu Utsaimin iz, “Termasuk kesalah-
pahaman ucapan seseorang yang dinisbatkannya kepada Syaikhul
Islam Ibnu Taimiah bahwa beliau berkata, “Apabila dimutiakkan kalimat
al kufru sesungguhnya yang diinginkan dengannya adalah kufur
besar". Mereka berdalil dengan “kaidah” ini dalam mengkafirkan orang
yang tidak berhukum dengan hukum Aliah 3 dengan ayat, “mereka
itulah orang-orang yang kafir” (Qs. Al Maidah; 44)!! Padahal didalam
ayat ini sendiri tidak terdapat kalimat al kufru!
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(keluar) dari ketaatan, tapi Rasulullah % -orang yang paling
baik penjelasannya- keras dalam memberikan peringatan,
belhiau berkata, ”..dan membunubnya adalah kekufuran’.

Dari sisi yang lain, mungkinkah kita membawa peng-
galan pertama dalam hadits “Memak: seorang muslim adalah
kefasikan’ kepada makna kefasikan yang disebutkan pada
lafal yang ketiga pada ayat yang lalu,

/o': r'a . 4!:,& ”‘.’;’ o}ozo/‘,’/
oww(’,;;)g)um J}\LM_(.&N_ b o
“Barangsiapa yang tidak berbukum dengan yang Allab 3%

turunkan, maka merekalab orang-orang yang fasik’?!

Jawabannya, bahwa kefasikan di sini bisa jadi sinonim
kekufuran yang maknanya adalah keluar dari agama, dan

Adapun pendapat yang benar dari Syaikhul Islam yaitu beliau
memisahkan antara al kufru dengan alif lam (ma’rifah), dengan kufrun
tanpa alif lam dalam bentuk nakirah. Adapun pemberian sifat kepada
orangnya, bisa dikatakan, “mereka kafirun (tanpa alif lam)”, atau
“mereka al kafirun (dengan alif lam)”. Yaitu berdasarkan kekufuran
mereka yang tidak mengeluarkannya dari Islam. Maka tidak sama
hukumnya, antara perbuatan yang disifati dengan pelaku.

Maka berdasarkan takwil kita terhadap ayat ini, kita putuskan
bahwa berhukum dengan selain hukum Allah 3% bukan meru-
pakan kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari agama,
akan tetapi hal ini merupakan kufur amali, karena seorang
hakim dengan perbuatannya itu telah keluar dari jalan yang
benar, dan dalam hal ini tidak dibedakan antara seseorang yang
mengambil undang-undang buatan dari selainnya dan menerapkannya
dinegaranya, dengan seseorang yang membuat undang-undang, dan
memberlakukannya, karena ukurannya adalah, apakah undang-
undang ini menyelisihi hukum Allah 3 atau tidak?
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bisa jadi juga merupakan sinonim kekufuran yang artinya
bukan keluar dari agama, akan tetapi artinya seperti yang
dikatakan oleh Turjuman Al-Qur'an, Ibnu Abbas &3 yaitu,
kufrun duna kufrin (kufur kecil)

Hadits ini menegaskan bahwa al kufru bisa berart
kufur kecil. Bukti lainnya adalah firman Allah 3%,

\,_hi:ab\,_i;;,\dw)&nd_wuua o3y
-t ,;,,,

\_}J_JY\GLFL».G_'J_,-\V_&JQLBL«.G_H_:

- ,A

&\f\g\;&s_’,fwd.mj_l_u
“Dan apabila dua kelompok dari kaunm mukminin saling
menierangt, maka perbatkilab di antara keduanya, dan apa-
bila salah satunya berbuat aniaya kepada yang lainnya maka
perangilah kelompok yang aniaya itu sampat ia man kembali

kepada perintab Allah &, (Qs. Al Hujarat; 9)

Ketika Rabb kita 3§ di sini menyebut kelompok yang
aniaya memerangi kelompok yang benar-benar beriman,
dan kendati demikian Allah 3 tidak memvonis kelompok
yang menyerang tersebut dengan kckufuran, padahal
hadits mengatakan, “..dan membunubnya adalah kekufiran!”

Kalau begitu, perbuatan mereka (yaitu memerangi
orang yang beriman -pentj) adalah kufrun duna kufrin,
persis seperti yang telah dikatakan Ibnu Abbas &3 dalam
tafsir ayat yang lalu. :

(]
~I
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Perbuatan seorang muslim membunuh saudaranya
sesama muslim merupakan perbuatan aniaya, kejahatan,
merupakan kefasikan dan kekufuran. Akan tetapi yang
dimaksud dengan kekufuran di sini terkadang adalah Asxfir
amali (kufur kecil), dan terkadang &ufur :1igadi (kufur
besar). Dari sinilah datangnya penjabaran rinci yang
dijelaskan dan diuraikan oleh Al Imam Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah -semoga rabmat Allab 3§ senantiasa tercurah
kepadanya- dan dijelaskan pula sepeninggal beliau olch
muridnya yang setia Ibnul Qayyim Al Jauziyyah, mercka
memiliki keutamaan dalam memperingatkan dan meng-
gemakan pembagian kufur dengan pembagian seperti di
atas, yaitu yang telah dipancangkan panjinya oleh
Turjuman Al-Qur'an (Ibnu Abbas) dengan kalimat yang
singkat lagi padat. Ibnu Taimiyah dan muridnya, Ibnul
Qayyim Al Jauziyah selalu mengulang-ngulang penting-
nya memisahkan antara &ufuritiqadi dengan kufur amall.
Jika tidak, seorang muslim tanpa ia sadari akan terjatuh
ke dalam fitnah &buruyj (memisahkan din) dari Jama atul
Muslimin (Jama’ah kaum muslimin) seperti terjatuhnya
Khawarij dahulu, dan sebagian pengikutnya di
zaman sekarang.

Kesimpulannya bahwa sabda Rasulullah 3%;

o4 2

4 2 /_.’
faf a3 Y - .dan membunubnya adalah kekufuran’’

bukan berarti mutlak keluar dari agama. Dan hadits-
hadits yang seperti ini jumlahnya banyak sekali. Hadits-

28
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hadits itu seluruhnya merupakan hujjah yang membantah
orang-orang yang bersikukuh di atas pemahamannya yang
kurang terhadap ayat yang lalu dan terus memaksakan
penafsiran ayat tersebut dengan &ufuritigadi. Maka scka-
rang, cukuplah hadits in1 bagi kita, karena 1a merupakan
dalil yang pasti bahwa perbuatan seorang muslim mem-
bunuh saudaranya sesama muslim adalah kekufuran yaitu
kufur amali, dan bukan &ufur i tigad.

Bila kita (perhatikan) kembali kepada Jama’ab
Takfir -atau sempalannyal- dan tuduhan kafir dan murtad
mereka terhadap pemerintah serta tuduhan mercka ter-
hadap orang yang hidup di bawah kekuasaannya, taat
dengan aturan dan ketata-negaraannya-, maka sebenarnya
semua ini bersumber pada pemahaman mercka yang
rusak. Yakni pemahaman mereka yang menyatakan bahwa
pemerintah dan aparatur negaranya adalah orang-orang
yang terjerumus ke dalam kemaksiatan sehingga mereka
menjadi kafir karenanyal!®

Penting juga dibawakan di sini, bahwa saya pernah
bertemu dengan sebagian mantan anggota Jama’ah Takfir,
kemudian Allah 3& karuniakan hidayah kepada mereka.

Kala itu saya katakan kepada mereka, “Kalian telah
mengkafirkan sebagian pemerintah, lantas mengapa kalian
juga mengkafirkan imam-imam masjid, khatib-khatib di

6 Berkata Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin ax, “Kita mohon keselamatan
kepada Allah 3.."
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masjid, para muadzin, dan tukang bersih-bersihnya?
Mengapa kalian juga mengkafirkan para guru yang menga-
jarkan ilmu syar’i di madrasah-madrasah dan lainnya?”

Mercka menjawab, “Karena mercka ridha dengan
hukum pemerintahan yang menerapkan selain hukum
Allah 3% (sebagai undang-undangnya)!!”

Maka saya katakan, “Apabila keridhaan in1 adalah
keridhaan hati terthadap selain hukum Allah 3%, maka
praktis berpindahlah kufur amali kepada kufur
’tigadi! Maka hakim manapun yang berhukum dengan
selain hukum Allah 3 dan ia berpendapat serta meya-
kini bahwa hukum tersebut adalah hukum yang layak
diterapkan di zaman ini dan tidak layak mencrapkan
hukum syar’i yang terdapat dalam Al Kitab dan As-
Sunnah, maka sudah tidak diragukan lagi bahwa
hakim ini telah kafir dan kekufurannya adalah
kufur ’tiqadi, dan bukan &ufur amali semata!! Dan
barangsiapa yang turut ridha sepertinya dan meyakininya

pula maka ia dihukumi sama’!!

Kemudian saya katakan kepada mereka, “Pertama-
tama, kalian tidak bisa seenaknya menuduh setiap hakim
yang berhukum dengan undang-undang barat yang kafir
-atau lebih dari itu- bahwa apabila mereka ditanya tentang
berhukum dengan selain hukum Allah 3%, pasti mereka

7  Berkata Al ‘Allamah Al-Albani zi-, kemudian -dengan serampangan-
mereka menjulukiku, “Murjiah zaman sekarang!!!".
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menjawab, “Bahwa berhukum dengan undang-undang
seperti inilah yang hak dan benar dan cocok di zaman
sekarang, dan tidak boleh berhukum dengan hukum
[slam!” Karena apabila mereka mengatakan demikian
pastilah mereka kafir dengan sebenar-benarnya tanpa
diragukan lagi.

Namun apabila kita beralih kepada rakyat biasa -dan
di kalangan mercka ada ulama, orang shalih dan lainnya-
maka bagaimana mungkin kalian mencap mercka kafir
dengan hanya karena mereka tinggal di bawah naungan
sebuah hukum yang mengayomi mereka scbagaimana
hukum itu juga mengayomi kalian!! Akan tetapi kalian
menuduh mercka kafir dan murtad. Dan berhukum
dengan hukum Allah 8% adalah wajib! Kemudian kalian
beralasan untuk diri-diri kalian dengan mengatakan,
“Menyelisthi hukum syar’i hanya dengan perbuatan saja
tidak mengharuskan pelakunya menjadi murtad dari
agamanya!?” Argumentasi ini sama dengan yang dikatakan
olch selain kalian, hanya saja kalian menambahkan tudu-
han kafir dan murtad kepada mereka tanpa alasan yang
benar.

D1 antara sekian banyak hal yang menerangkan
kesalahan dan menyingkap kesesatan mercka, kita tanya-
kan kepada mercka, “Kapan seorang muslim yang ber-
syahadat _aa llaaha Illallaah Muhammadur Rasulullah, dan
mendirikan shalat dicap murtad dari agamanya? Apakah
cukup sckali saja (1a berhukum dengan sclain hukum
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Allah & kemudian vonis tersebut jatuh padanya)? Atau-
kah wajib baginya mengumumkan bahwa ia telah murtad
dari agamanya?

Sesungguhnya mereka udak akan mengetahui jawa-
bannya, dan kebenarannyal! Sehingga terpaksa kita harus
memberikan contoh bertkut. Maka kita katakan, “Seorang
" hakim yang berhukum dengan syanat, begitulah kebiasaan
dan aturannya, akan tetapi dalam suatu perkara ia ter-
gelincir sehingga menjatuhkan vonis yang menyelisihi
syariat, yakni ia membertkan hak kepada orang yang
dzalim dan menelantarkan hak orang yang didzalimi.
Orang ini -tentunya- telah berhukum dengan selain
hukum Allah &&! Lantas apakah kalian mengatakan bahwa
ia telah kafir dan murtad?”.

Mereka akan mengatakan, “l1dak, karena keter-
gelinciran ini terjadi pada dirinya hanya sekali saja!”

Kita katakan lagi, “Apabila mcnimpa pada dirinya
hal serupa untuk yang kedua kali, atau ketergelinciran
yang lain, dan ia menyelisihi syariat lagi, lalu apakah
dengan itu ia dinyatakan kafir?”

Kemudian kita ulangt kepada mereka, “Tiga kali!
Sepuluh kali! Kapan kalian katakan bahwa ia telah kafir?!”
Maka mereka tidak akan bisa menetapkan batasan jumlah
perbuatan yang menyelisihi syariat, kemudian dengan itu
mereka udak mengkafirkannyal! Saat mercka dapat ber-
buat sebaliknya, yakni apabila telah diketahui dan si hakim
bahwa putusannya yang pertama ia telah menganggap
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baik berthukum dengan selain hukum Allah & -
dengan menghalalkan yang demikian- dan menganggap
buruk berhukum dengan syariat. Maka ketika itu mencap-
nya murtad adalah sikap yang benar, dan itu berlaku sejak
kali yang pertama!

Dan sebaliknya, seandainya kita melihat puluhan
vonis menyelisihi syariat darinya dalam perkara yang ber-
macam-macam, dan apabila kita bertanya kepadanya
kenapa anda berhukum dengan selain hukum Allah 3&?
Lantas si hakim menjawab, “Saya khawatir dan takut ter-
hadap (keselamatan) diri saya! Atau, “Saya disuap! —misal-
nya-, maka yang seperti int keadaannya jauh lebih buruk
dari yang pertama. Kendati demikian kita tidak bisa
menuduhnya kafir sampai ia mengungkapkan apa yang
terdapat dalam hatinya bahwa ia tidak menganggap baik
berhukum dengan hukum Allah 3. Ketika itu barulah
kita dapat mengatakan ia telah kafir dan murtad.

Kesimpulannya, harus kita ketahui bahwa keku-
furan itu seperti halnya kefasikan dan kedzaliman, terbagi
menjadi dua:

1-  Kekufuran, kefasikan dan kedzaliman yang menge-
luarkan (pelakunya) dari agama, semuanya itu kem-
bali kepada sikap menghalalkan dengan hati.

2-  Yang tidak mengeluarkan (pelakunya) dari agama,
ini kembali kepada sikap menghalalkan dengan
perbuatan saja.
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Maka setiap kemaksiatan -terlebih lagi yang banyak
tersebar di zaman in1 dar sikap menghalalkan dengan
perbuatan terhadap riba, zina, meminum khamr, dan
lainnya- hal ini adalah termasuk &#fur amali. Sehingga
tidak boleh kita mengkafirkan scluruh pelaku kemaksia-
tan darl maksiat-maksiat seperti ini hanya semata-mata
disebabkan mereka terjatuh ke dalamnya, dan menghalal-
kan dengan perbuatan! Kecuali apabila tampak pada
kita -dengan yakin- suatu hal yang menyingkap apa
yang terdapat di dalam hati-hati mereka bahwa mercka
tidak mengharamkan dengan keyakinan apa-apa yang
Allah & dan Rasul-Nya haramkan. Apabila kita menge-
tahui bahwa mereka telah terjatuh ke dalam “penyimpa-
ngan hati” seperti ini, ketika itulah kita vonis mereka
bahwa mereka telah kafir dan murtad. Adapun apabila
kita idak mengetahui hal tersebut, maka tidak ada alasan
bagi kita untuk mengatakan mereka kafir. Karena kita
khawatir terjatuh dalam ancaman Rasulullah &,

- - - - : * s g
VIRV It Ll U URIPHN [ s T | VLY
‘Apabila seseorang berkata kepada sandaranya, ‘Wahai

kafir!” maka telab berbaklab atas kekafiran itu salab satu
dari mereka’’.

Hadits-hadits yang semakna A~ngannya sangat banyak.
Saya akan sebutkan di antaranya sebuah hadits yang
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memiliki sisi pendalilan yang nyata sekali. Yakni tentang
kisah seorang sahabat yang telah membunubh salah scorang
dari kaum musyrikin. Dikisahkan, ketika si musyrik telah
berada di bawah hunusan pedang sahabat ini1, 1apun
mengucapkan “Asybadu Allaa llaha lllallah!”” Namun sahabat
tadi tidak memperdulikannya, dan langsung membunuh
si musyrik tersebut!! Ketika berita ini sampai kepada
Rasulullzh #, beliau pun mengingkarinya dengan penging-
karan yang keras. Kemudian sahabat tadi menjelaskan
udzurnya bahwa si musyrik yang telah ia bunuh adak
mengucapkan syahadat kecuali karena takut dibunuh saja!
Akan tetapi jawaban beliau % ketika 1tu adalah,

Gl L Cais Wb
“Sudabkab kau belab batinya”. Muttafaqun ‘Alaihi
dari Usamah bin Zaid #5.

Dengan begitu, kufur i’tiqadi tidak ada hubu-
ngannya sama sekali dengan amal perbuatan®, akan
tetapi hubungannya yang besar adalah dengan hati.

Kita idak dapat mengetahui apa yang terdapat dalam
hati si fasik atau si faiir (pelaku kejahatan), pencuri,

8  Asy-Syaikh Al-Albani =i menambahkan, “Dan di antara amalan-
amalan ada yang terkadang pelakunya dapat dikatakan kafir kufur
i'tiqadi, dikarenakan amalan tersebut mengindikasikan kekufuran
dengan keyakinaan yang jelas sekali, karena amalan tersebut ber-
peran sebagai ungkapan lisannya tentang kekufurannya, seperti orang
yang menginjak mushaf, dengan kesadaran dan sengaja”.
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penzina, pemakan riba, dan orang-orang yang seperti
mereka. Kecuali apabila ia mengungkapkan dengan lisan
apa yang terdapat dalam hatinya. Adapun perbuatannya
saja, hal ini hanya menandakan bahwa ia menyimpang
dari syariat dalam pengamalan. Kita boleh mengatakan,
“Sesungguhnya kamu telah menyimpang! Kamu telah
terjatuh ke dalam kefasikan! Kamu telah berbuat keja-
hatan!” Tapi kita tidak boleh mengatakan, “Sesungguhnya
kamu telah kafir, dan kamu telah murtad dari agamamu”
sampai tampak darinya sesuatu yang dapat dijadikan
alasan bagi kita di hadapan Allah 3 untuk menjatuh-
kan hukum murtad kepadanya. Setelah itu berlakulah
hukum yang populer dalam Islam terhadapnya, yaitu
sabda Rasulullah &,

2 2o - VI

2

“Barangsiapa yang menukar agamanya maka bunublah dia

Telah saya katakan -dan akan terus saya katakan-
kepada orang-orang yang menggembar-gemborkan
pengkafiran pemerintah muslim, “Anggaplah bahwa
pemerintah adalah orang-orang kafir yang murtad!
Anggap juga bahwa di sana ada seorang hakim yang lebih
tinggl dari mereka. Maka yang wajib dalam keadaan
seperti ini seorang hakim yang tinggi ini menerapkan
hukum Aad kepada mereka! Akan tetapi sekarang faidah
apa yang kalian dapatkan dari sisi prakts di lapangan,
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apabila kita mencrima bahwa pemerintah adalah orang-
orang yang kafir murtad? Apa yang mungkin kalian
perbuat dan kalian lakukan?

Apabila mereka berkata, “Menerapkan prinsip A1/
Wala’ wal Bara’ (loyalitas dan permusuhan)!” Maka kita
katakan, “Perkara A/ Wala’ wal Bara’ sangat berkaitan
dengan sikap loyal dan permusuhan dengan hau dan per-
buatan, sesuai kemampuan. Bukan merupakan syarat
adanya Al Wala’ wal Bara’ pada diti seseorang, ia
harus memproklamirkan takfir dan mengumumkan
riddahb...bahkan A/ Wala’ wal Bara’ terkadang juga
diterapkan terhadap ahli bid’ah, atau pelaku maksiat, atau
seorang yang dzalim!!

Kemudian saya katakan kepada mercka, “Lihatlah
orang-orang kafir telah menjajah banyak negeri Islam!
Dan kita, -maaf saja- sedang diberi cobaan dengan pen-
jajahan yahudi terhadap negeri Palestina, lantas apa yang
bisa kita perbuat untuk mereka!?? Sampai-sampai kalian
-sendiri- melawan pemerintah yang kalian sangka dan
tuduh scbagai orang-orang kafir??

9 Berkata Fadilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsamin =i, “Ini
adalah perkataan yang baik, yakni bahwa orang-orang yang men-
jatuhkan vonis kafir terhadap pemerintah muslim, faidah apa yang
mereka dapatkan setelah itu? apakah mereka sanggup untuk menying-
kirkannya? mereka tidak bisa. Dan apabila yahudi saja telah menjajah
palestina kira-kira sejak lima puluh tahun yang lalu, kendati demikian
ummat Islam seluruhnya, dari orang arab dan non arabnya tidak
sanggup untuk mengusir mereka! Maka bagaimana mungkin kita
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Kenapa tidak kalian tinggalkan saja perkara ini, dan

kalian mulai meletakkan scbuah fondasi dan membangun

di atasnya pilar-pilar pemerintahan Islam, yaitu dengan
konsisten mengikuti sunnah Rasulullah %, yang dengan-
nya beliau men-tarbiyah para sahabatnya, dan membesar-
kan mereka di atas aturan dan asasnya.

beralih dan malah menjadikan lisan-lisan kita membidik pemimpin-
pemimpin yang memerintah kita, sedangkan kita menyadari bahwa
kita tidak sanggup untuk menyingkirkannya. Malah yang akan timbui
adalah tertumpahnya darah, dirampasnya harta benda dan bisa jadi
juga kehormatan. Sedangkan kita tidak mendapatkan hasil apa-apa!!
Kalau demikian, jika seorang manusia berkeyakinan antara dia dengan
Rabbnya saja, bahwa di antara jajaran pemerintah tersebut ada yang
memang kafir murtad keluar dari Islam dengan sebenar-benarnya,
lantas apa faidahnya menyebarkan hal demikian dan mem-
beberkannya kalau bukan semata-mata hanya menimbulkan
fitnah saja?

Perkataan Asy-Syaikh Al-Albani di sini bagus sekali, akan tetapi
“mungkin” kita menyelisihinya dalam permasalahan bahwa
seseorang tidak dijatuhi hukuman kafir kecuali apabila ia ber-
keyakinan akan halalnya hal tersebut! Permasalahan ini masih
membutuhkan tambahan penelitian(® karena kita mengatakan,
“Barangsiapa berhukum dengan hukum Allah 3 dan dia yakin
bahwa selain hukum Allah 3 lebih utama maka orang ini kafir
-walau pun ia berhukum dengan hukum Allah g&-, dan kufurnya
kufur aqidah (I'tigadi). Akan tetapi pembicaraan kita dalam hal

(@) Al'Allamah Al-Albani sz mengomentari, “Tidak tampak bagi
saya sisi “kemungkinan” bagi adanya perselisihan di sini, karena
saya mengatakan, seandainya ada seorang manusia -walau pun
ia bukan tergolong dari pemerintah- telah berpendapat bahwa
selain hukum Islam kedudukannya lebih utama daripada hukum
Islam -walau pun orang ini menjalankan hukum Islam- maka ia
kafir...jadi, sebenarnya tidak ada perbedaan, karena pada dasar-
nya kembalinya kepada apa yang terdapat di dalam hati”.
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Hal 1ni selalu kita bawakan dan tekankan, yaitu meru-
pakan suatu keharusan bagi setiap Jama’ah muslimah
untuk beramal dengan benar dalam mengembalikan
hukum Islam, bukan semata-mata di bumi Islam, bahkan
di seluruh dunia, yang demikian merupakan pelaksanaan
atas firman Allah 3,

T 525 L 55 ool a1
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“Dialab yang telah mengutus Rasul-Nya dengan petunjuk
dan agama yang benar untuk memenangkannya di atas

penerapan. Dan menurut dugaanku tidak mungkin seseorang
menerapkan sebuah undang-undang yang menyelisihi syariat
dan ia menerapkannya kepada hamba-hamba Allah % kecuali
ia memang telah menganggap yang demikian itu halal dan
meyakininya lebih baik dari hukum syariat, maka orang ini
kafir. Jika tidak maka apa yang melandasinya berbuat
demikian? Terkadang yang melandasinya adalah ketakutan dari
sekelompok orang yang lebih kuat darinya apabila ia tidak menerap-
kannya! Maka di sini ia ber-mudahanah (berbasa-basi) di hadapan
mereka. Maka ketika itu kita katakan orang ini kedudukannya sama
dengan mereka yang ber-mudahanah dalam kemaksiatan yang lain.

Yang terpenting dalam masalah ini adalah masalah takfir yang
melahirkan sebuah sikap yaitu khuruj (membangkang) kepada para
pemimpin, ini masalahnya! Benar, seandainya sesearang memiliki
kekuatan dan kesanggupan yang dengannya ia mampu untuk
menyingkirkan setiap pemerintah yang kafir yang berkuasa terhadap
kaum muslimin, maka ini merupakan hal yang kami dukung. apabila
kekufurannya adalah kekufuran yang nyata yang kita memiliki bukti
di sisi Allah 3&, akan tetapi masalahnya tidak seperti ini, dan bukan
perkara yang sepele!
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agama-agama seluruhnya walaupun orang-orung kafir itu

bena” (Qs. At Taubah; 33) dan (Qs. Ash-Shaf; 9)

Telah datang kabar gembira dalam hadits-hadits
Nabawiyah bahwa (kandungan) ayat ini akan terjadi di
masa yang akan datang,

Agar kaum muslimin dapat merealisasikan Nash
Qunr'ani dan janji llahi ini (maka mereka) harus memiliki
jalan yang jelas dan nyata. Lantas apakah jalan itu dengan
cara melancarkan revolusi terhadap pemerintah yang
mereka tuduh bahwa mereka kafir murtad?! Bersamaan
dengan sangkaan yang salah itu mereka pun udak sanggup
berbuat apa-apall™

10 Fadhilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin ditanya tentang
syubhat berikut. Ada syubhat bagi kebanyakan kaum muda, yang
telah menguasai dan mempengaruhi akal pikiran mereka. Yaitu dalam
masalah khuruj (memberontak) kepada pemerintah. Mereka berkata,
bahwa pemerintah adalah orang-orang yang telah mengubah
hukum Allah 3%, dan memberlakukan undang-undang buatan
mereka sendiri, dan mereka tidak berhukum dengan hukum yang
Allah 3% turunkan, padahal hukum Allah tersebut ada. Akan tetapi
mereka malah memberlakukan undang-undang dari mereka sendiri!!
Maka merekapun mencap murtad dan memvonis pemerintahnya kafir!
Di atas anggapan itulah kemudian mereka mengatakan, karena
mereka adalah orang-orang kafir maka memerangi mereka adalah
wajib -tanpa melihat lagi kepada kondisi lemahnya kaum muslimin-!!
Karena masa kelemahan telah terhapus dengan ayat saif (ayat pedang
-yaitu yang memerintahkan untuk perang-)!!! Maka tidak ada lagi
peluang untuk merujuk kepada masa kelemahan yang pernah dirasa-
kan oleh kaum muslimin di Makkah dahulu!!

Jawaban terhadap syubhat ini, kita katakan, pertama-tama kita
harus mengetahui, tepatkah cap murtad diberikan kepada pemerintah
muslim? Hal ini membutuhkan pengetahuan terhadap dalil-dalil yang
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Kalau begitu, apa manhajnya? Dan bagaimana
jalannya?

Tidak diragukan lagi bahwa jalan yang benar dan
yang terbaik adalah yang selalu disampaikan dan diingat-
kan oleh Rasulullah % kepada para shahabatnya di senap
khutbah beliau,

.37 5. e s0. ~
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“Dan sebaik-baiknya petunjuk adalab petunjuk Mubam-
miad "

Maka bagi kaum muslimin seluruhnya -terlebih lagi
mereka yang bersungguh-sungguh mengembalikan hukum

menunjukkan bahwa perkataan atau perbuatan ini merupakan
kemurtadan. Kemudian periu diketahui puia penerapan dalil-dalil itu
terhadap orang tertentu. Apakah ia memiliki syubhat atau tidak? Bisa
jadi sebuah nash telah menunjukkan bahwa suatu perbuatan
atau perkataan adalah kekufuran, akan tetapi di sana ada
penghalang yang menghalangi dari diterapkannya vonis kafir
kepada orang tertentu. Dan penghalang-penghalang dalam hal ini
banyak, di antaranya mengira-ngira -dan ini adalah kejahilan- . Juga
di antaranya adalah unsur dikuasai emosi, seperti seseorang yang
berkata kepada istrinya, “Apabila aku mati bakariah aku dan buanglah
debunya ke laut, karena apabila Allah 3 sanggup (menghisab) ku
pastilah la akan mengadzabku dengan siksaan yang tidak (pernah)
diberikan kepada seorangpun di alam raya ini”. Yang tampak dari
keyakinan orang ini adalah kekufuran dan keraguan akan kekuasaan
Allah 3&, akan tetapi ketika Allah 3 mengumpulkannya dan bertanya
sebab perbuatan itu kepadanya, orang ini berkata, “Wahai Rabb aku
takut kepada-Mu!" Atau ucapan yang sepertinya, maka Allah 3
mengampuninya, sehingga perbuatannya ini -ragu terhadap kekuasaan
Aliah & adalah takwilan darinya. Dan yang serupa dengannya adalah
orang yang dikuasai kebahagian, dan menarik untanya seraya berkata,
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Islam- hendaklah mereka memulal dari tuk di mana
Rasulullah % memulainya, yaitu yang telah kami rangkum
dalam dua kalimat yang simpcl At-Tashfiyabh dan At-
Tarbiyab (pemurnian dan pembinaan), yang demikian
dikarenakan kami mengetahui hakikat yang jelas dan
kokoh yang terlupakan -atau sengaja dilupakan- oleh
mereka yang berlebih-lebihan yaitu orang-orang yang
tidak bisa berbuat apa-apa kecuali hanya menggembat-
gemborkan pengkafiran pemenntah! Setelah itu, kosong!
Mereka akan terus menggembar-gemborkan hal itu,
kemudian tidaklah imbul dari perbuatan mercka kecuah
fitnah demi fitnah dan cobaan demi cobaan!!

“Ya Allah Engkaulah hambaku dan aku Rabb-Mu!" Ini adalah kalimat
kekufuran akan tetapi siempunya kalimat ini tidak kafir, karena ia
hilang kontrol, disebabkan luapan kegembiraannya sehingga keliru.
Sesungguhnya yang ingin dikatakannya, “Ya Allah Engkau adalah
Rabb-ku dan aku adalah hamba-Mu", tapi yang keluar adalah, “Ya
Allah Engkaulah hambaku dan aku Rabb-Mu!". Juga orang yang
mukroh (dipaksa), yaitu orang yang dipaksa melakukan suatu
kekufuran sehingga ia mengatakan perkataan kufur atau melakukan
perbuatan kekufuran tersebut, akan tetapi ia tidak menjadi kafir
berdasarkan nash Al Qur'an, karena ia tidak menghendaki kekufuran
tersebut, dan ia tidak memiliki kebebasan.

Menyangkut pejabat pemerintahan, kita mengetahui bahwa
dalam perkara-perkara pribadi -seperti nikah dan waris dan yang serupa
dengannya- mereka berhukum dengan Al Qur'an-berlepas dari
perbedaan madzhab yang ada-, adapun dalam hukum antar manusia
mereka memiliki sikap yang berbeda-beda. Mereka memiliki
syubhat yang ditiup-tiupkan kepada mereka oleh sebagian
ulama su’ (ulama yang jahat), para ulama su’ itu berkata kepada
mereka, bahwa Nabi % bersabda, “Kalian lebih mengerti urusan dunia
kalian”, dan hadits ini sifatnya umum! Maka segala hal yang baik
bagi dunia, kita memiliki kebebasan, karena Rasulullah % bersabda,
“Kalian lebih mengerti urusan dunia kalian\!”
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Apa yang terjadi pada tahun-tahun belakangan ini
melalui tangan-tangan mereka -diawali dengan fitnah
Haram Al-Makk: (Masjidil Haram), sampai fitnah Mesir,
dan pembunuhan terhadap para pembesar, dan yang ter-
akhir di Suria, kemudian sekarang di Mesir dan Aljazair,
dan semuanya dapat disaksikan oleh setiap orang,
tumpahnya darah kebanyakan kaum muslimin yang tidak
ada sangkut pautnya dengan permasalahan, disebabkan
fitnah tersebut dan bala’ demi bala’, serta munculnya
banyak bencana dan musibah. Semua ini disebabkan
penyimpangan mercka dari sebagian besar nash-nash Al

Perkataan ini -tidak diragukan lagi- adalah syubhat. Namun
demikian apakah ini berarti boleh hukumnya bagi mereka
untuk keluar dari undang-undang Islam dalam menegakkan
hukum had, larangan terhadap minuman keras, dan yang semisainya?
Anggaplah dalam perkara pertumbuhan ekonomi mereka memiliki
syubhat, maka sesungguhnya hal ini -yang sedang kita bicarakan-
tidak ada lagi syubhat padanya. Adapun kelengkapan jawaban
berkaitan dengan permasalahan yang dilontarkan, kita katakan,
“Apabila Allah & setelah mewajibkan perang berfirman, “Apabila
ada di antara kalian dua puluh orang yang sabar mereka akan
mengalahkan dua ratus, dan apabila di antara kalian ada seratus
akan mengalahkan seribu dari orang-orang kafir, dikarenakan mereka
orang-orang yang tidak faham” (Qs. Al Anfal; 65). Berapa jumiah
mereka?! Satu banding sepuluh. Setelah itu Allah 3% berfirman,
“Sekarang Allah ringankan dari kalian dan ia mengetahui bahwa ada
kelemahan pada diri kalian, maka apabila ada seratus di antara
kalian yang sabar maka mereka akan mengalahkan dua ratus, dan
apabila ada di antara kalian seribu, akan mengalahkan dua ribu
dengan izin Allah, dan Allah bersama orang-orang yang sabar” (Qs.
Al Anfal; 66). Sebagian ulama telah berpendapat bahwa sesungguhnya
hal itu berlaku di masa lemahnya kaum muslimin. Dan suatu hukum
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Kitab dan As-Sunnah, dan yang terpenting adalah pe-
nyimpangan mereka dari firman Allah 35,
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“Telab terdapat bagi kalian pada diri Rasulullah sebuah
tanladan yang baik, bag: mereka yang mengharapkan Allah

dan hari akbir dan mengingat Allab dengan banyak’ (Qs.
Al Ahzab; 21)

7
PR P
-

Apabila kita benar-benar ingin menegakkan hukum

Allzh & di muka bumi -bukan hanya omong besar sajal-

maka apakah kita (harus) memulainya dengan mengkafir-
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selalu merujuk kepada sebabnya. Maka setelah Allah & mewajib-
kan kepada mereka untuk bersabar menghadapi sepuluh orang lawan,
Dia berfirman, “Sekaranglah Allah ringankan dari kalian dan Dia
mengetahui bahwa ada kelemahan pada kalian’.

Kemudian kita katakan, sesungguhnya kita memiliki nash-nash
yang tegas yang menerangkan akan perkara ini, dan menjelaskannya.
Di antaranya firman Allah 3, “Allah tidak akan membebani seseorang
kecuali sesuai kemampuannya” (Qs. Al Bagarah; 286). Maka Allah
3 tidak akan membebani seseorang kecuali sebatas kemampuan
dan kesanggupannya. Dan Allah #juga berfirman, “Maka bertakwalah
kalian kepada Allah sekemampuan kalian” (Qs. At Taghabun; 16).
Seandainya anggaplah bahwa khuruj (pemberontakan) -yang telah
disinggung sebelumnya- kepada pemerintahan yang sah adalah wajib
hukumnya, sesungguhnya hal ini tidaklah wajib bagi kita sedangkan
kita tidak sanggup untuk menyingkirkan mereka. Perkara ini jelas,
akan tetapi sumber segala malapetaka ini adalah hawa nafsu yang
telah menyeret pelakunya.
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kan pemerintah sedangkan kita tidak sanggup untuk
menghadapi mereka, apalagi memeranginya? atau kita
wajib memulainya sebagaimana Rasulullah 48 memulainya
dahulu?

Tidak diragukan lagi bahwa jawabannya adalah,
“Telab terdapat bagr kalian pada diri Rasulullab sebuah tanladan
yang batk”. Akan teiapi, dengan apa dahulu Rasulullah 3
memulainya?

Merupakan hal yang telah diyakini oleh setiap orang
yang telah merasakan semerbaknya ilmu bahwa beliau %
memulainya dengan berdakwah kepada setiap individu
yang dikira telah siap untuk menerima a/-bag, kemudian
satu-persatu sahabat Rasulullah % beriman -scperti yang
sudah masyhur dalam sirah Nabawiyah- kemudian setelah
itu imbullah penyiksaan dan masa-masa sulit yang me-
nimpa kaum muslimin di Makkah, kemudian datanglah
perintah untuk hijrah yang pertama, lalu yang kedua dan
seterusnya. Hingga Allah 3 mengokohkan Islam di
Madinah Al Munawwarah, dan mulailah di sana penye-
rangan dan pertempuran, mulailah peperangan antara
kaum muslimin dengan orang-orang kafir di satu sisi,
dan yahudi di sisi yang lain. Demikianlah.

Kalau begitu, seharusnya kita memulai dengan
mengajarkan ajaran Islam yang benar kepada manusia,
sebagaimana Rasulullah % memulainya dahulu. Tetapi,
tidak boleh bagi kita sekarang ini semata-mata hanya
terpaku pada pengajaran (/a/im) saja, hal ini dikarenakan
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Islam telah disusupi oleh hal-hal yang bukan termasuk
darinya, dan yang tidak ada hubungan dengan ajaran ini
sama sekali, berupa bid’ah-bid’ah dan hal-hal yang
diperbaharui yang menjadi penyebab hancurnya istana
[slami yang kokoh. Maka dari itu yang wajib bagi para
da’t untuk memulainya adalah dengan Tashfiyah (pemut-
nian) Islam dari faktor-faktor luar yang mengotorinya.

Inilah pokok yang pertama yaitu Tashfiyab
Adapun pokok yang kedua adalah Tarbiyahb, hal

ini harus dilakukan bersamaan dengan proses Tashfiyah.
Yang dimaksud dengan Tarbiyah (pembinaan) ialah
pembinaan pemuda mushim yang tumbuh di atas Islam

yang murni'l.

Apabila kita mempelajari realita Jama’ah-Jama’ah
Islamiyah yang ada sejak kurang lebih satu abad dari

11 Berkata Fadhilatus Syaikh ibnu Utsaimin sz, “Asy-Syaikh Al-Albani
ingin memurnikan Islam terlebih dahulu, karena Islam yang ada
sekarang telah terkotori, kotoran dalam agidah, akhlak, muamalah
dan kotoran dalam ibadah-ibadah, semuanya iniempat. Dalam perkara
agidah, si fulan asy‘ary, si fulan mu'tazili, ini begini, itu begitu. Dalam
ibadah-ibadabh; ini sufi, yang lain gadari, yang itu tijani...dstnya. dalam
muamalah; yang ini menghalalkan riba, yang lain mengharamkannya,
yang ini membolehkan judi, yang lain mengharamkannya. Maka kalian
dapati yang pertama-tama dibutuhkan oleh Islam adalah upaya
memurnikannya dari kotoran-kotoran ini. Dan ini membutuhkan
kesungguhan yang luar biasa dari para ulama dan penuntut iimu.
Kemudian setelah itu pemudanya ditarbiyah di atas Islam ini yaitu
Istam yang murni dari kotoran yang menjangkitinya. Ketika itulah lahir
generasi pemuda yang berdiri di atas agidah yang selamat, akhlak
dan adab yang terpuji yang sesuai dengan tuntunan Al Kitab dan As-
Sunnah dan ajaran Salafus Shalih.
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zaman sekarang, serta mempelajari fikrab-fikrah, dan
aktivitasnya, akan kita dapati kebanyakan mereka belum
mengambil manfaat sedikitpun -atau sedikitpun belum
memberikan rhanfaat yang bisa kita sebutkan di sinil- jika
dibandingkan dengan kerasnya teriakan mereka scrta
hebohnya akuvitas mereka, bahwa mereka menghendaki
pemenntahan Islamiyah!! Pada akhirnya tumpahlah darah
kebanyakan orang-orang yang tudak tidak ada sangkut
pautnya dengan perrﬁasalahan, hanya semata-mata
disebabkan hujjah yang rapuh sepert ini tanpa ada upaya
mercalisasikan tegaknya Islam sama sekali.

Karena kita masih mendengar aqidah-aqidah mercka
yang menyelisiht Al Kitab dan As-Sunnah, serta amalan-
amalan yang bertentangan dengan Al Kitab dan As-
Sunnah, ditambah lagi percobaan kudeta yang mereka
lakukan berulang kali dan selalu gagal lagi menyimpang
dari syarrat.

Dan sebagai penutup saya katakan, ada sebuah
kalimat yang diucapkan oleh salah seorang da’i -dahulu
saya berharap pengikutnya mau berpegang teguh dengan-
nya dan merealisasikan ucapan ini- yaitu, “Tegakkanlah
Daulah Islamiyah di dalam hati-hati kalian maka
akan tegaklah bagi kalian di negeri kalian”'? karena
seorang muslim apabila telah membenahi aqidahnya

12 Berkata Fadilatus Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin ais,
“Ungkapan yang indah, Wallahul Musta’an”'.
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berlandaskan Al Kitab dan As-Sunnah maka tidak
diragukan lagi akan baik pula ibadahnya, dan akhlaknya
dan akan baik pula sikapnya. Akan tetapi ungkapan yang
batk ini —sayang sekali- tidak diamalkan olch mereka,
sehingga mereka hanya bisa teriak-teriak menuntut
ditegakkannya Daulah Islamiyah. Dan hasilnya,
nol besar!!!

Sungguh demi Allah, sangat tepat apa yang dikatakan
seorang penyair:

L@_<j”° {,_J,aw\};:;
d.;_.iidl’;gg}r_f\!ﬁé;l\()l

Kamu berbarap keselamatan namun lidak kamu tempub
jalannya
Sesunggubnya kapal laut tidak akan berlayar di daratan.

Semoga apa yang telah saya bawakan dapat diterima
oleh setiap orang yang adil, dan menjadi hujjah yang
cukup bagi mereka yang membangkang.

Wallabhu! Musta’an
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SAMBUTAN SAMAHATUL
‘ALLLAMAH ASY-SYAIKH ABDUL
AZIZ BIN ABDILLAH BIN BAZ i

\‘( lhamdulillah, shalawat serta salam kita sampaikan
/V ‘Akepada Rasulullah, dan kepada keluarga dan para
shahabatnya serta mereka yang mengikuti ajarannya.

Amma ba’du'?, saya telah membaca jawaban yang
bermanfaat lagi berharga yang diberikan olch Fadhi-
latus Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani waffaga-
hullab yang diterbitkan dalam harian Al Muslimun, yang
merupakan jawaban terhadap sescorang yang menanya-
kan tentang pengkafiran terhadap mereka yang berhukum
dengan sclain hukum Allah 3 tanpa safshi/ (petincian).

Maka saya nilai sebagai ceramah berharga yang
mencocoki kebenaran, dan selaras dengan sabilul mukminin

13 Ini adalah sambutan Samahatus Syaikh Al ‘Altamah Abdul Aziz bin
Abdillah bin Baz terhadap ceramah Al ‘Allamah Muhammad
Nashiruddin Al-Albani yang lalu, semoga Allah % merahmati kedua-
nya. Sambutan ini telah dimuat dalam Majalah Ad-Dakwah edisi;
1511 tanggal 11/5/1416 H bertepatan dengan 5/10/1995 M. Dan
dimuat oleh harian Al Muslimun, edisi 557 tanggal 12/5/1416 H
bertepatan dengan 6/10/1935 M.
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(jalannya orang yang beriman). Behiau —waffagabillah- telah
menjclaskan bahwa tidak boleh bagi seseorang dari
sekalian manusia untuk mengkafirkan mereka yang
berhukum dengan selain hukum Allah 3, dengan
semata-mata perbuatan, tanpa mengetahui bahwa
oknum tersebut telah menghalalkannya dengan
hatinya. Beliau berdalil dengan afsar yang datang dari
Ibnu Abbas #is dan selainnya dari pendahulu ummat ini
(salafus shalih).

Tidak diragukan lagi bahwa apa yang telah bcliau
bawakan dalam jawabannya tentang tafsiran firman

Allah &,

b Bl b g G S )
556

“Barangsiapa yang tidak berbukum dengan
yang Allab turunkan maka merekalab orang-
orang yang kafir”,

LV Atf*,’/gf/ o 2o . o e 7

V.AJ,L:J)\JA.\)\ JJ;\ Lo.;(._.<:>h..1\~_._juwj]
| Loy

“Dan barangsiapa yang tidak berbukum dengan

yang Allab turunkan maka merekalab orang-
orang yang dzalim”,
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[t
“Dan barangsiapa yang tidak berbukum
dengan yang Allab turunkan maka merekalah
orang-orang yang fasik” adalah benar.

Beliau—waffagabullah- telah menjelaskan bahwa a/ kufru
(kekufuran) itu ada dua, akbar dan asghar (besar dan kecil),
sebagaimana ady-dulmu (kedzaliman) ada dua, dan begitu
juga al fisqu (kefasikan) ada dua, besar dan kecil. Maka
barangsiapa menganggap halal berhukum dengan
selain hukum Allah 3%, apakah berbentuk perzinaan,
riba, atau selainnya dari hal-hal yang telah disepakati
keharamannya maka ia telah kafir dengan kekufuran
yang besar, dan berbuat dzalim dengan kedzaliman
yang besar, dan fasik dengan kefasikan yang besar.

Adapun bagi mereka yang melakukannya tanpa
adanya istiblal (penghalalan), maka kekufurannya
adalah kufur kecil, dan kedzalimannya adalah kedza-
liman yang kecil. Demikian pula halnya dengan kefasi-
kannya, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah % dalam
haditsnya Ibnu Mas’ud 22,

» s 4 f 2 P ] 54 2 o 2 s 3
“Mencerca seorang muslim adalab kefasikan dan memera-

nginya adalab kekufuran’.
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Yang dunginkan beliau % di sini adalah kefasikan
yang kecil, dan kekufuran yang kecil. Beliau 3 memutlak-
kan ungkapan tersebut sebagai peringatan yang keras
dari perbuatan yang mungkar ini. Demikian pula sabda

beliau £,

» oS P //?
B ol S U Ua D) Ol
RO B P P

“Dua perkara yang terdapat pada manusia yang kedua-
duanya adalah kekufuran, mencela nasab, dan meratapt
mayat”. HR. Muslim

Dan juga sabda beliau #,
- - 2 2 z 238 o -
B, o Sanl 0l LS sl Dy VS Y

“Jangan kalian kembali kufur sepeninggalanksu nant di mana
sebagian kalian saling memukaul tengkuk saudaranya”.

Dan hadits-hadits yang berkaitan dengan makna ini
banyak jumlahnya.

Maka wajib bagi setiap muslim -terlebih lagi ulama-
nya- untuk selalu /atsabbut (cek dan ricek) dalam segala

hal dan memutuskan segala hal sesuai tuntunan Al Kitab
dan As-Sunnah serta jalannya sa/afus shalih, dan berhati-
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hat dari jalan yang buruk yang ditempuh oleh kebanya-
kan orang dari memutlakkan hukum-hukum dan mening-
galkan zafshi/ (perincian).

Dan wajib bagi para ulama untuk memiliki perhatian
dalam berdakwah ke jalan Allah 3 dengan tafshi/
(perincian), dan menjelaskan Islam kepada manusia
dengan dalil-dalilnya dar1 Al Kitab dan As-Sunnah, serta
memotivasi mereka untuk istiqgamah di atasnya serta
saling nasihat menasihati dan mewasiatkan kepada yang
demi-kian disertai dengan mengancam orang-orang yang
menyelisiht hukum-hukum Islam. Dengan begitu mereka
telah menempuh jalannya Nabi % dan jalannya para
Khulafaur Rasyidun dan para shahabatnya yang diridhai
dalam menjclaskan jalan kebenaran, dan menunjuki
kepadanya serta memperingatkan dari perkara-perkara
yang menyelisihinya, dalam rangka menerapkan firman
Allah 3&,

Joss al T30 20 93 50, 250 5 25

€@ ki 1 (1) I ks

“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh
dan berkata, ‘Sesunggubnya aku termasuk orang-orang yang
berserab dirz?”” (Qs. Fushilat; 33)
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54

Danjuga ﬁrman~Nya 38,
f 5;\:4_; 51.9 4).)\ d‘“ \)_o.)\ L;_...a :.o.:\_b J_e}»

‘ 1

/,)/ -,

“) T} R f " .J—" )
A
‘Katakanlah, ‘Inilab jalan (agama) ku. aku dan orang-

orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allab
dengan bujjab yang nyata, Maha Suci Allab, dan akun tiada

. g“

L U0

termasuk orang-orang yang musyrik’”. (Qs.Yusuf 108)
Dan juga firman-Nya 3%,
'i\-—.lif*};.“) A_&JL! J__l) J_.M 6’“ CJ\%»

PR

‘@L;‘M-’A-GJJ—"J wl

“‘Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan bhikmab
dan pelajaran yang baik dan bantablah mereka dengan cara
yang baik” (Qs. An-Nahl; 125)

Dan sabda Nabi £,

s J’tJ"‘ J:;ul“*bu"

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebatkan maka ia

3

Wl

akan mendapatkan pabala seperli orang yang mengamal-
kannya’.
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Dan sabda Rasulullah 4,

Y o}gla T PRI
dﬁ)w\yf\‘jddtfd.lﬁglbby
Lp;y.gmﬁ_;s)?f:f&,lj} ;A;Yci;.._/;

Y ad e T e Y ,.wwawdn

LM(._G.AL.\J»VUJ ,a_.u

“Barangsiapa menyern kepada petunjuk maka ia akan nen-
dapatkan pahala seperti pabala orang yang menyambutnya,
tidak akan dikurangi yang demikian dari balasan mereka
sedikit pun juga. Dan barangsiapa yang menyeru kepada
kesesalan maka ia akan mendapatkan dosa seperti dosa-
dosa orang yang menyambutnya tidak akan dikurang
yang demikian dari dosa-dosa mereka sedikit pun juga’.
HR Muslim dalam Shahih-nya.

Dan sabda Nabi # kepada Ali 28 ketika 1ia mengutus-
aya kepada yahudi di Khaibar,

- o 2o o

Muﬂuﬁﬂ-)?m\lé\wﬂ
ey S st A B S

(ke iy ) e e B T 10

Serulab mereka kepada Islam, dan beritabukan kepada
mereka akan kewajiban yang barus mereka tunaikan dari
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hak Allab padanya. Sunggub demi Allab, seseorang men-
dapatkan petunjuk melaluimu itu lebib baik daripada harta
yang paling berbarga’. Muttafaqun ‘Alaihi

Dan Rasulullah % telah tinggal di Makkah tiga belas
tahun menyeru manusia agar mentauhidkan Allah &, dan
agar (mereka) masuk ke dalam Islam, dengan nasehat,
hikmah, dan kesabaran, juga dengan cara yang baik, se-
hingga Allah 3& berikan hidayah-Nya kepada orang-orang
yang terdahulu mendapatkan kebahagiaan melaluinya dan
juga melalui para shahabatnya.

Kemudian beliau 2 hijrah ke Madinah, dan melan-
jutkan dakwahnya di jalan Allah 3%, bersama para shaha-
batnya, dengan hikmah, dan nasehat yang baik, dengan
kesabaran, serta membantah dengan cara yang terbaik.
Sampai Allah 3 mensyaratkan padanya untuk berjihad
dengan pedang, maka bangkitlah 1a dan para shahabatnya
berjihad dengan sebaik-batknya, maka Allah 3% menolong
dan memenangkan mereka, dan Allah $& karuniai mereka
balasan yang baik. Demikianlah pertolongan dan balasan
yang baik berlaku bagi mereka yang mengikuti para Salafus
Shalih dengan baik, dan berjalan di atas ajaran mereka
sampai hari kiamat.

Allah 3& lah yang menjadikan kita dan seluruh
kawan-kawan kita dijjalan-Nya, termasuk orang-orang
yang mengikut Sa/afus Shalibh dengan sebaik-baiknya, dan

memberikan karunia kepada kita dan seluruh kawan-
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kawan kita para da’i di jalan Allah 3% berupa bashirah
yang terang, dan amal shalih, dan kesabaran di atas kebe-
naran sampai kita bertemu dengan-Nya 3&. Sesungguhnya
Dia-lah Penolong kita.

Semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada Nabi kita Muhammad dan keluarganya serta para
shahabatnya, juga orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik sampai hari kiamat.

==
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KOMENTAR FADILATUS
SYAIKH MUHAMMAD BIN SHALIH
AL UTSAIMIN s

Y, ang dipahami dari perkataan kedua Syaikh (Asy-
4 Syaikh Al-Albani dan Asy-Syaikh Abdul Aziz bin
Abdillah bin Baz)'¥, bahwa vonis kafir hanya dijatuh-
kan kepada orang yang menghalalkan perbuatan
berhukum dengan selain hukum Allah. Adapun
mereka yang berhukum dengan selain hukum Allah
karena semata-mata kemaksiatan, maka yang
seperti ini tidak dikatakan kafir, karena 1a tidak
menghalalkannya. Akan tetapi terkadang ia melakukannya
dikarenakan takut, atau tidak sanggup menerapkan

14 Setelah selesai dibacakan kepada Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin ceramah
Asy-Syaikh Al-Albani yang lalu dalam masalah takfir dan berhukum
dengan selain yang Allah turunkan, dibacakan pula kepada beliau
catatan Al ‘Allamah Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz =i
terhadap caramah Al ‘Allamah Al-Albani, kemudian setelah itu Asy-
Syaikh Ibnu Utsaimin memberi catatan global yang bermanfaat terhadap
ceramah Asy-Syaikh Al-Albani dan catatan Asy-Syaikh Ibnu Baz
sebagai kesimpulan dari yang telah lalu, dengan harapan Allah
menjadikannya bermanfaat.
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hukum Allah 3&, atau alasan yang semisalnya. Maka ayat-
ayat yang tiga'? itu turun berdasarkan tiga keadaan:

1- Orang yang berhukum dengan selain hukum
Allah 3%, sebagai pengganti dari hukum Allah 3.
Maka ini adalah kufur besar yang mengeluarkan
pelakunya dari agama, karena ia telah menjadi-
kan dirinya sebagai peletak syariat di sisi Allah
35, dan (karena ia benci kepada syariat-Nya).

[§}
'

Orang yang berhukum dengannya dikarenakan
hawa nafsu dirinya, atau dikarenakan takut atas
keselamatan jiwanya, atau (alasan) yang semisal
dengan itu. Maka orang ini tidak menjadi kafir
dengan perbuataanya tersebut, akan tetapi ia
berpindah kepada kefasikan.

3- Orang yang berhukum dengannya dikarenakan
kesewenang-wenangan dan (dilandasi semangat)
permusuhan -dan yang seperti ini tidak berlaku pada
hukum perundang-undangan, akan tetapi berlaku
pada hukum atas kasus-kasus tertentu. Seperti di-
putuskan kepada sescorang dengan selain hukum
Allah & dengan tujuan membalas dendam-. Yang
sepertl ini dikatakan, orang ini dzalim.

15 Yaitu firman Allah 3%, "Barangsiapa yang tidak berhukum dengan yang
Allah turunkan maka merekalah orang-orang yang kafir”. Dan firman-
Nya, “Barangsiapa yang tidak berhukum dengan yang Allah turunkan
maka merekalah orang-orang yang dzalim”. Dan firman-Nya, “Barang-
siapa yang tidak berhukum dengan yang Allah turunkan maka mereka-
lah orang-orang yang fasik” (Qs. Al Maidah; 44,45,47)
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Maka sifat-sifat tersebut harus diberlakukan
sesuai dengan keadaannya.

Di antara ulama ada yang mengatakan, sebenarnya
ketiga ayat ini adalah sifat-sifat bagi hakikat yang satu,
dan bahwa setiap kafir itu dzalim, dan setiap kafir itu
fasik. Mereka berdalil dengan firman Allah 3&,

Y B /,;_"”,
€0 5D 15 55075
“Dan orang-orang kafir itu merekalah orang-orang yang
dzalim” (Qs. Al Bagarah; 254),

Dan dengan firman-Nya 35,

-
2

OB sl 1305 10T Gy
“Dan adapun orang-orang yang fasik maka tempat niereka

adalah di neraka’ (Qs. As-Sajdah; 20),
Dan ini adalah kefasikan yang besar.

Dan bagaimanapun perkaranya, maka seperti yang
diisyaratkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani iis, bahwa
seseorang hendaknya melihat kepada akibat, masalahnya
bukan teori semata, akan tetapi yang penting adalah
penerapan amalinya, apa akibatnya?

Shalawat Allah dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi kita Muhammad dan keluarganya serta para
shahabatnya dan orang-orang yang mengikutinya dengan
kebaikan sampai hari kiamat.
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AL-'ABBAAD AL-BADR

TERORISME

Tindakan diluar Islam
dan Kemanusiaan

PENERJEMAH:
Abu Zufar Hammad MF
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MUQADDIMAH

azvoi’l@\;bwuw}x;@ s
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g egala puji bagi Allah. Kita memunta pertolongan dan

# ampunan kepada-Nva. Kita berlindung kepada Allah
dari kejahatan jiwa-jiwa kita dan kejelekan amalan-amalan
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kita. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak
ada seorang pun yang menyesatkannya. Dan barangsiapa
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang
akan memberi petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa
sesungguhnya tidak ada sesembahan yang hak kecuali
Allah saja, udak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi
bahwa sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya.

Ya Allah, impahkanlah shalawat, salam dan keber-
kahan atas beliau, keluarga, para shahabat, orang yang
menempuh jalan beliau dan orang yang mengambil
petunjuk beliau sampai hari kemudian.

Amma ba’du;

Sesungguhnya setan memiliki dua jalan untuk me-
nyusup ke dalam kaum muslimin, dia melancarkan sera-
ngan untuk menggoda dan menyesatkan mereka. Pertama,
apabila seorang muslim tersebut dari kalangan orang yang
suka meremchkan (urusan agama) dan suka melakukan
kemaksiatan, maka setan akan menghiasi kemaksiatan dan
syahwat baginya, agar dia tetap jauh dari keta’atan kepada
Allah dan Rasul-Nya #. Dan Nabi # telah bersabda,

R AC T S PTG Wt

Artnya: “Swurga dikeliling dengan hal-hal yang dibenci dan
neraka dikelilingi dengan syohwat-syabwat.” (HR. Al
Bukhari [6487]; dan Muslim [2822])
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Kedua, apabila seorang mushim terscbut dari kalangan
orang yang ta’at dan ahliibadah, maka sctan akan mem-
perindah baginya perbuatan melampaui batas dan ghu/uw
(ekstrim) di dalam beragama, untuk merusak agamanya.

Dan Allah 3 berfirman,

Artinya: “Wabai abli kitab, janganlab kamu melampani
batas dalam agamamnu, dan janganlab kamu mengatakan
terbadap Allab kecuali yang benar.” ( An Nisaa’[4]: 171)

Dan betfirman,

R iz g TS Y i J-“L iC

(SR Pre ;‘;ﬁ sls 9 5T
€@ ST T NEY ‘J"“é’ fish

Artinya: ‘Katakanlah, ‘Hai abli kitab, janganlah kamu
berlebib-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar
dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang sesat dabulunya (sebelum kedatangan
Mubammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan

(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus.” (Al

Maaidah [5]: 77)

-—-n\ \
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Dan Nabi # bersabda,

E -

S5 08 e Wb Lo.sb TV ", S
.gjim o

Artinya: “Jaubilab oleh kalian perbuatan melampan: batas
di dalam agama. Sesunggubnya orang-orang sebelum kalian
binasa karena perbuatan melampani batas di dalam agama.”
(Ini adalah hadits shahih, dikcluarkan oleh An-Nasaa’t
dan lainnya, dan termasuk hadits-hadits haji wada’.
Lihat takhrijnya pada “As Silsilab Ash Shahithah’.
karya Al Albani (1283)).

Diantara tipu daya sctan terhadap orang-orang yang
melampaut batas dan ekstrim terscbut adalah membuat
indah perbuatan mengikuti hawa nafsu bagi mercka,
bangga dengan akal kepala mercka dan jeleknya pema-
haman terhadap agama serta membuat mereka merasa
tidak perlu untuk kembali kepada ahli ilmu. Agar para
ulama tersebut tidak menunjukkan dan membimbing
mercka untuk kembali kepada kebenaran, serta supaya
mereka tetap di dalam penyimpangan dan kesesatan
mercka. Allah & berfirman,

e, L I PP P
¢ J,._C o5 Mz s el 2 Yoy
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsn.

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.”
(Qs. Shaad |38]: 20)
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Dan berfirman,
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Arunya: “Dan siapakab yang lebib sesat dari pada orang
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat

petunjuk dari Allab sedikitpun.” (Qs. Al Qashash [28):
50)

Dan berfirman,
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Artinya: “Maka apakab orang yang dijadikan (oleb setan)
menganggap baik pekerjaannya yang burnk laln dia meyaki-
ni pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu
oleh syaitan)? Maka sesunggubnya Allab menyesatkan siapa

yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang
dikebendaki-Nya.” (Qs. Faathir [35]: 8)

Dan berfirman,

. .. .,

2 PR R vE S w . tur 1 o -+ 4F

— o Ol T o= o~
J

- 22

,/;‘\a‘," -t ~
é@ (,_A;\)_h‘ Noasly calos g

Ed

67



L1 500mm0m0m0s0m0smoso mosomsom s Elzfir, Otak Teroris

Artinya: “Maka apakab orang yang berpegang pada kele-
rangan yang datang dari Tubannya sama dengan orang yang
(syaitan) menjadikan dia memandang baik perbuatannya
yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya?’ (Qs.
Muhammad [47]: 14)

Dan berfirman,
._,._;\;u_,_.g.j‘_l_..lf—d}__s .A.“;A}
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Artnya: ‘“Dia-lab yang menurunkan al-Kitab (al-Qnr'an)
kepada kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayal yang
mubkamat itulah pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyaabibaat. Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengiRuti
sebabagian ayat-ayat yang mutasyaabibat untnk menimbul-
kan fitnah dan untuk mencari-cari ta’wilnya.” (Qs. Al
‘Imran [3]: 7)

Didalam shahib Al Bukhari (4547) dan Muslim (2665)
dari Aisyah @g , “Bahwa Nabi & membaca ayat inj, lalu
beliau bersabda,
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Artinya: Apabila kalian melthat orang-orang yang meng:-
kuti ayat-ayat yang mutasyaabihat, maka mereka itulah
yang disebutkan oleh Allab. Hati-hatilab kalian dari

biad

mereka.

Dan beliau # bersabda,
o ,Ja"’) Zo. ", 20 -
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Artinya: “Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allab,

niscaya Dia akan menjadikannya pabam di dalam masalab
agama.” (HR. Al Bukhari (71) dan Muslim (1037)).

Hadits tersebut secara tersurat menunjukkan bahwa
termasuk tanda Allah menghendaki kebaikan kepada
scorang hamba, adalah dengan menjadikannya paham di
dalam masalah agama. Dan secara tersirat, menunjukkan
bahwa orang yang tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah,
dia tidak paham dalam masalah agama, bahkan dia akan
ditimpa pemahaman yang salah terhadap agama.

Di antara jeleknya pemahaman terhadap agama
adalah yang terjadi di kalangan orang-orang Khawarij,
yang keluar memberontak dan memerangt Ali 2% .
Mereka memahami nash-nash syar’i dengan pemahaman
yang salah dan menyelisihi pemahaman para shahabat 4.
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Karena inilah, tatkala Ibnu ‘Abbas ¥ mendcbat mercka
dan menjelaskan pemahaman yang benar terhadap nash-
nash tersebut, kembali orang-orang yang kembali dari
kalangan mercka. Dan orang-orang yang tidak mau
kembali, tetap (bersikeras) di atas kesesatan. Kisah debat
beliau bersama mereka terdapat di dalam Mustadrak A/
Hakim (2/ 150-152) dengan sanad yang shabih menurut
syarat Muslim. D1 dalam perdebatan tersebut Ibnu ‘Abbas
berkata,

AAku datang kepada kalian dari sisi para shababat
Nuabi #, baik orang-orang Mubayirin maupun Anshar, untuk
menyampaikan kepada kalian apa yang mereka ucapkan dan
memberitakan kepada kalian apa yang mereka katakan. Pada
merckalah Al Quran turun. Mereka lebil tabu tentang wahyn
dibanding kalian. Di kalangan mereka Al Qur'an diturunkan.
Dan di kalangan kalian, tidak ada seorang pun yang berasal
dari mereka.” Sebagian mereka berkata, ‘Janganlab kalian ber-

bantah dengan orang Quraisy, sesunggnbnya Allab berfirman,

/'o/‘)}’a
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Artinya: ‘Sebenarnya mereka adalah kaum yang suka
bertengkar.” (Qs. Az Zukhruf: 58)

Ibnu Abbas berkata, “Aku datang kepada suatu kaum
yang sama sekali belum pernah aku melibat ada kaum yang
lebih bersunggub-sungguh dari pada mereka. Wajab-wajah mercka
pucat past karena begadang (tbadah malam hari). Seakan-akan
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tangan dan lutut mereka memberikan pujian atas perbuatan
mereka. Maka berlalulah orang-orang yang ada di tempat rersebut.
Sebagiannya ada yang berkata, ‘Kami akan mengajaknya bicara
dan kami akan melihat apa yang dia katakan.’ Aku tanyakan,
“Beritabukanlah kepadakn apa yang menyebabkan kalian
membenci anak paman Rasulullab 3% dan menantu belian serta
orang-orang Mubajirin dan Anshar?” Mereka menjawab, “Ada
tiga hal.”” Aku tanyakan, Apa ketiga hal tersebut?” Mereka
menjawab, ‘“Adapun yang pertama, maka dia berbukum dengan
manusia dalam perkara Allah, padahal Allah berfirman,

PRI
Artinya: ‘“Menetapkan bukun: itu hanyalah hak Allah.”
(Qs. Al An’aam: 57)

Apa baknya manusia terbadap penetapan hukum?” Aku
katakan, “Ini satu.’” Mereka berkata, “Adapun yang lainnya,
maka sesunggubnya dia berperang dan tidak menawan dan
mengambil rampasan perang. Kalan yang dia perangi adalab
orang-orang kafir, maka sunggub telah halal untuk menawan
dan merampas harta mercka. Apabila mereka adalab orang-
orang yang beriman, mafka tidak halal memerangi mereka.” Ak
berkata, “Ini dua. lalu apa yang ketiga?” Orang itu menjawab.
“Dia menghapus dirinya dari (gelar) amir al mukminin (pimpinan
orang-orang mukmin), (kalau demikian) maka dia adalah amir
al kafirin (pimpinan orang-orang Rafir).” Aku bertanya, “pa-
kabh masih ada yang selain ini?”’ Mereka menjawab, “Cukup
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int saja.”’ Maka aku tanyakan kepada mereka, ‘“Bagaimana
pendapat kaltan, apabila aku membacakan kitab Allah dan
sunnah Nabi-Nya 3 yang dengannya pendapat kalian dibantah,
apakah kalian rela?”’ Mereka menjawab, *Ya.” Maka aku kata-
kan, “Adapun ncapan kalian, dia berbukum dengan manusia
dalam perkara Allab, maka akan aku bacakan kepada kalian
perkara yang hukumnya dikembalikan kepada manusia dalam
harga seperempat dirham pada kelinci dan sejenisnya dari
binatang buruan. Allab be{ffmaﬂ

)‘r/—,
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Artinya: “Has orang-orang yang beriman, janganlah kamu
membunub binatang buruan. ketika kamn sedang ibram.
Barangsiapa di antara kamu membunubnya dengan sengaja,
maka dendanya talah mengganti dengan binatang ternak
sezmbang dengan burnan yang dibunubnya, menurut putusan
dua orang yang adil di antara kamy.” (Qs. Al Maaidah:
95)

Maka aku menyumpah kalian atas nama Allab, apakah
berbukum dengan manusia dalam perkara kelinci dan sejenisnya
dari binatang buruan, it lebib ntama atankah berhukum dengan
mereka di dalam masalab darab dan memperbaiki hubnungan
sesama mereka?! Dan perlu kalian ketabui bahwa sesunggubnya
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Allah seandainya menghendaki. niscaya akan menghukumi
(sendiri) dan tidak menyerabkan urusan tersebut kepada
manusia. Juga tentang perempuan dan suaminya, Allah 3%
berfirman,

A
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Artinya: “Dan jika kamu kbawatirkan ada persengketaan
anlara keduanya, maka kirimlah seorang hakam (jurn
damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
kelnarga perempuan. Jika kedua orang hakan itu bermaksid
mengadakan perbatkan. niscaya Allab memberi tanfik
kepada kedua suami-isters itn.” (Qs. An Nisaa’: 35)

Maka Allah menjadikan berbukum kepada manusia
sebagai sunnab yang dipercaya. Apakah aki lelab keluar dari
permasalaban ini¢” Mereka memjawab, “Ya.” Ibnu Abbas ber-
kata, “Adapun ucapan kalian, dia berperang dan tidak menawan
serla mengambil rampasan perang, apakab kalian akan menawan
tbu kalian, yaitu Aisyah, lalu kalian akan menghalalkannya
sebagaimana menghalalkan yang lainnya?! [ika kalian lakukan
bal ini, maka sunggub kalian telab kafir. Dia adalab tbu kalian.
Jika kalian katakan, ‘Dia adalah bukan ibu kami,” maka
kalian telab kafir. Sesunggubnya Allah berfirman,
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Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-
orang mukmin dari diri mereka sendiri dan isteri-isterinya

adalab ibu-ibu mereka.” (Qs. Al Ahzab: 6)

Maka kalian berkisar di antara dua kesesatan. Kemana
saja kalian melangkah, maka kalian melangkab kepadu kese-
satan.” Terjadilab saling pandang di antara mereka. Aku kata-
kan, Npakah aku telab keluar dari perkara ini?” Mereka
menjawab, ‘“Ya.” Adapun ncapan kalian, ‘Dia menghapus na-
manya dari amir al mukminin,” maka aku datang dari kalangan
orang-orang yang kalian ridhat dan akan aku beritahukan kepada
kalian; Sunggub kalian telah mendengar babwa Nubi % pada
bari (perjanjian) Hudaibiyyah menulis perjanjian bersama Subail
bin Amr dan Abu Sufyan bin Harb. Rasulullah 3 bersubda
kepada amir al mukminin, ‘Wahai Ali, tulislab, Ini yang
Mubammad Rasulullab (utusan Allah) berdamai atasnya.’ Maka
orang-orang musyrik mengatakan, “Iidak demi Allah! Seandai-
nya kami labu babwa engkan adalah untusan Allab. niscaya
kami lidak akan memerangi engkan.” Maka Rasulullah 3
bersabda, “Ya Allab, sesunggubnya Engkau tabu bahwa aku
adalab utusan Allah. Wahat Al tulislab, Tni yang Mubammad
bin Abdillab berdamat atasnya.” Maka demi Allab, Rasulullah
adalah lebth batk dari pada AL, dan tidak mengeluarkan belian
dari kenabian ketika belian menghapuskan dari dirinya.”
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Abdullab bin Abbas berkata, “Maka kemmbalilah (kepada
kebenaran) dua ribu orang dari kaum lersebut dan yang lain
diperangi semuanya di atas kesesatan.”’

Pada kisah ini terdapat keterangan, bahwa dua ribu
orang Khawarij kembali dari kebatilan mereka, karena
sebab penjelasan dan keterangan yang diperoleh dari Ibnu
‘Abbas ¥2). Di dalam kisah ini juga terdapat dalil kembali
kepada ahli ilmu terdapat keselamatan dari kejahatan dan
fitnah. Allah 3 berfirman:
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Artinya: “Maka bertanyalah kepada orang yang mem-

punyat pengelabuan jika kamu tidak mengetabui.” (Qs.
An Nahl [16]: 43)

D1 antara dalil yang menunjukkan bahwa kembali
kepada ahli ilmu adalah merupakan kebaikan bagi kaum
muslimin di dalam urusan agama dan dunia mercka
adalah kisah yang HR. Al Imam Muslim di dalam kitab
shabth beliau (191) dari Yazid Al Faqir berkata, “Aku
adalah orang yang terkena salah satu pemikiran dari
pemikiran-pemikiran orang-orang Khawarij. Maka kami
keluar pada rombongan yang terdiri dari beberapa orang
untuk menunaikan ibadah haji. Kemudian kami akan
menampilkan ajaran Khawarij kepada manusia dan
menyeru kepadanya.” Dia berkata, “Maka kami melewat
Madinah, ketika itu Jabir bin Abdillah dalam keadaan
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duduk di pojokan sedang menceritakan hadits dari Nabi
%" Dia berkata, “Tiba-tiba Jabir menycbutkan tentang
orang-orang yang dikeluarkan dari jahannam.” Dia ber-
kata, “Maka aku berkata kepadanya, “Wahai shahabat
Rasulullah! Apakah yang Anda sekalian sampatkan ini?
Padahal Allah berfirman,
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Artinya: ‘Sesunggubnya barangsiapa yang Engkan masuk-
kan ke dalam neraka, maka sunggub telah Engkan hinakan
za.” (Qs. Ali ‘Imran [3]: 192)
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Artinya: ‘Mereka ingin kelnar dari neraka, padabal mereka

sekali-kali tidak dapat keluar dari padanya.” (Qs. As-
Sajdah: 20)

Lalu apakah maksud ucapan Anda sckalian ini?” Jabir
menjawab, “Apakah Anda membaca Al Quran?” Aku
berkata, “Ya.” Dia berkata, “Pernahkah Anda mendengar
tentang kedudukan Muhammad %, maksudnya yang
beliau dibangkitkan atasnyas” Aku menjawab, “Ya!” Dia
berkata, “Sesungguhnya itulah kedudukan Muhammad
% yang terpuji, yang dengannya Allah mengeluarkan
orang yang Dia keluarkan.” Yazid berkata, “Kemudian
beliau menyebutkan tentang diletakkannya jembatan dan
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lewatnya manusia di atasnya.” Dia berkata, “Dan aku
khawatir tidak hafal hal tersebut.” Dia berkata, “Hanya
saja dia menyatakan bahwa suatu kaum keluar dari neraka
sctelah mereka tinggal di dalamnya.” Dia berkata,
“Maksudnya mereka keluar seakan-akan mereka adalah
kayu yang hitam.” Dia berkata, “Lalu mereka masuk ke
dalam sungai dari sungai-sungai surga dan mandi di
dalamnya. Kemudian mereka keluar seakan-akan mercka
adalah kertas.” Maka kami pun kembali. Kami katakan,
“Celaka kalian, apakah kalian melthat bahwa Syaikh ini
telah berdusta atas Rasulullah $?”” Kami pun pulang dari
haji. Maka -demi Allah!- tidak ada yang keluar dan (sikap)
kami (untuk bertaubat dari pemikiran Khawarij) kecuali
satu orang saja. Atau sebagaimana yang dikatakan olch
Abu Nu’aim.”

Abu Nu’aim adalah Al Fadhl bin Dukain, dia adalah
salah scorang dari 7ja/ sanad ini. Dan Ibnu Katsir telah
menyebutkan hadits Jabir ini pada riwayat Ibnu Abi
Hatim, Ibnu Mardawaih dan lainnya di dalam tafsirnya
pada penafsiran firman Allah 35 dari surat Al Maaidah,

s A . B s g3 2. L f 5 2 s 2

> L Ju‘ o oo 9 P

_ 2

Artinya: “Mereka ingin ke luar dari neraka, padabal

nereka sekali-kali tidak dapat ke luar daripadanya.” (Qs.
\I Maaidah: 37)
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Hadits ini menunjukkan bahwa sekelompok orang
tersebut terjangkiti perasaan kagum dengan pemikiran
orang-orang Khawarij di dalam pengkafiran terhadap
pelaku dosa besar dan kckekalannya di dalam neraka.
Mereka, melalui pertemuan dengan Jabir dan penjelasan
beliau terhadap mereka, kembali kepada apa yang
ditunjukkan oleh beliau kepada mereka. Meninggalkan
kebatilan yang mereka pahami dan mereka menyingkir
dar keinginan untuk memberontak yang mereka ingin
lakukan setelah selesai haji. Ini adalah merupakan faedah
terbesar yang diambil oleh seorang muslim dengan
kembali kepada ahli ilmu.

Dan termasuk yang menunjukkan tentang bahaya-
nya sikap ekstrim di dalam agama, berpaling dart kebena-
ran dan menyingkiri apa yang Ablus Sunnah Wal
Jama'ah ada di atasnya adalah sabda Nabi % dan hadits
Hudzaifah 28,
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Artinya: ‘Sesunggubnya perkara yang pating aku takutkan
atas kalian adalab seseorang yang membaca Al Qur'an,
hingga jika terlihat keindahannya atas orang tersebut dan
Al Qur'an adalah merupakan benteng bagi Istam, AL Qur'an
lerhempas darinya. dia buang ke belakang punggungnya dan
beryalan menuju tetangganya serta menudubnya telah berbuat
syirik.” Aku (Hudzaifah) berkata, “Wabai Nabi Allah.
siapakah Di antara keduanya yang lebib pantas dikatakan
melakukan kesyirikan. yang menudub atankah yang
ditudub?” Beliau menjawab. “Yang menudub.” (HR Al
Bukhari di dalam At Tarikh, Abu Ya’la, Ibnu Hibban
dan Al Bazzar, lihat Ash Shahihah karya Al Albani
(3201)).

Usia muda adalah tempat terjadinya salah paham.
Hal 1tu ditunjukkan oleh hadits yang HR. Al Bukhari di
dalam shahihnya (4495) dengan sanadnya sampai kepada
Hisyam bin ‘Urwah, dari bapaknya, bahwa dia berkata,
“Aku bertanya kepada Aisyah isteri Nabi #, dan aku
ketika 1tu berusia muda, “Bagaimana pendapat Anda
tentang firman Allah 35,
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Artinya: ‘Sesunggubnya Shafaa dan Marwah adalab seba-
bagian dari syt 'ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah
haji ke Baitullah atan ber-‘umrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa’i antara keduanya.” (Qs. Al-
Baqarah: 158)

Maka kami melihat tidak mengapa bagi seorang pun
untuk tidak melakukan sa’t antara keduanya.” Maka
Aisyah berkata,”Sekali-kali tidak demikian! Seandainya

" seperti apa yang kamu katakan, niscaya tidak mengapa
baginya untuk tidak melakukan sa’i antara keduanya.
Tidak lain ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-
orang Anshar, mereka menyembelih untuk Manat.
Dan Manat berada di dckat Qudaid'. Mereka merasa
berdosa untuk melakukan sa’i antara Shafaa dan Marwah.
Maka setelah Islam datang, mereka bertanya kepada
Rasulullah # tentang hal tersebut, maka Allah
menurunkan:
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1 Tempatterkenal di antara Mekkah dan Madinah (Mugaddimah Fath Al
Baarii, hal. 170, penerj.)
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Artnya: “Sesunggubnya Shafaa dan Marwah adalah seba-
hagian dari syi ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah
haji ke Baitullah atau ber-‘umrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa’i antara kednanya.” (Qs. Al-
Baqarah: 158)

‘Urwah bin Zubair adalah termasuk generasi tabi’in
terbaik. Dia salah satu dari tujuh fugaha di Madinah pada
masa tabi’in. Dia mendasari alasannya di dalam pema-
hamannya yang keliru dengan alasan bahwa pada waktu
bertanya dia masih muda. Maka hal itu menjclaskan
bahwa usia muda adalah tempat tetjadinya salah persepsi.
Dan bahwa kembali kepada ulama terdapat kebaikan dan
keselamatan.

w =
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DENGAN DASAR AKAL
DAN AGAMA APAKAH MEMBUAT
KERUSAKAN DAN KEHANCURAN
DIKATAKAN SEBAGAI JIHAD?!

gctclah pembukaan ini yaitu dengan menycbutkan
b' bahwa setan masuk kepada ahli ibadah untuk
merusak agama mereka melalui pintu tindakan ekstrim
dan ghnlw di dalam agama, sebagaimana yang terjadi pada
orang-otang Khawarij dan sekelompok orang yang
terkena pemikiran mereka, dan bahwa jalan selamat dari
fitnah adalah dengan cara kembali kepada ahli ilmu,
sebagaimana kembalinya dua ribu orang Khawanj setclah
perdebatan yang dilakukan oleh Ibnu ‘Abbas @2 dan
menyingkirnya sekelompok orang dart kebatilan yang
ihgin mereka kerjakan dengan kembali kepada Jabir bin
Abdillah 3.

Sctelah pembukaan 1m, aku katakan, “Betapa seru-
panya malam ini dengan tadi malam! Sesungguhnya apa
yang terjadi dari perbuatan merusak dan menghancurkan
di kota Riyadh dan kerusakan yang ditimbulkan olch
penembakan dan peledakkan di Mckkah dan Madinah
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pada awal tahun ini (1424 H.) adalah merupakan buah
dari godaan setan dan anggapan indah yang dibuat oleh-
nya terhadap perbuatan ekstrim dan ghu/uw tethadap orang
yang hal tersebut menjangkiti mereka. Peristiwa ini adalah
merupakan tindakan kejahatan dan pengrusakan terjelek
yang terjadi di muka bumi. Lebih jelek dari itu adalah
setan menjadikan perbuatan itu indah bagi pelakunya
dengan memberikan anggapan bahwa itu adalah termasuk
jthad. Dengan dasar akal dan agama apakah perbuatan
tersebut dikatakan sebagai jthad; membunuh jiwa,
menyebabkan kematian banyak dari kaum muslimin dan
orang-orang kafir yang terikat perjanjian, mengacau-
kan keamanan, menyebabkan banyak wanita menjadi
janda, menyebabkan anak-anak menjadi yatim dan meng-
hancurkan gedung-gedung berikut orang yang ada di
dalamnya?!

Aku melihat perlu untuk membawakan nash-nash
Al Kitab dan As-Sunnah yang menceritakan syari’at-
syarr’at terdahulu tentang besarnya urusan membunuh
dan bahayanya serta membawakan nash-nash Al Kitab
maupun As-Sunnah tentang hukum scorang mushim
membunuh dirinya dan orang lain dari kalangan kaum
muslimin dan orang-orang kafir »u ‘aabad (yang terikat
perjanjian) baik secara sengaja maupun karena tersalah.
Hal itu adalah untuk menegakkan hujjah dan menjclas-
kan jalan yang benar, agar orang yang binasa itu binasa-

83



LA somsmmmmmmmmsomsomsomss Takfir, Otal: Teroris

nya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang
hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula).

Aku memohon kepada Allah # agar memberi
pctunjuk kepada orang yang sesat terhadap kebenaran
dan mengcluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya.
Dan agar menjaga kaum muslimin dari kejahatan orang-
orang jahat. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi
Maha Mengabulkan.

Tentang besarnya urusan membunuh dan bahaya-
nya di dalam syari’at-syari’at terdahulu

Allah $& berfirman menceritakan tentang salah satu
dari dua anak Adam,

/”‘/ 2 e, s >
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Artinya: ‘“Maka hawa nafsu (Qabil) menjadikannya me-
nganggap mudab membunub sandaranya, sebab itu dibunub-

nyalah, maka jadilab ia seorang di antara orang-orang yang
merngt.” (Qs. Al Maaidah: 30)

Dan Allah 3& berfirman,
;M‘J_:;;_w‘ &\::Q_JUJJ}\}}

,s"‘ / > £ tr 2., -

de’i \w_L:)-\_uL.A..Q_!J_:%uA

z



1\1engualz Ideo]ogi Teroris  sEORMEENIMEIION LA

-~ -
PN

UL_.J—‘ J._A) L_x_..«_‘»u,«L.H J_._e L«.JL%J
4\’_&;«:?“\‘-5\&,’;\ tiles

Artinya: “Oleb karena itu Kami tetupkan (sualu hukum)
bagi bani Isra’tl, babwa: barangsiapa yang membunub
seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang
lain, ataw bukan karena membuat kerusakan di muka
bumi, maka seakan-akan dia telah membunub manusia

selurnbnya.” (Qs. Al Maaidah: 32)

Dan Nabi & bersabda,
j.,yf,ﬂdj\duo\fyn:m:,zﬁy
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Artinya: “Tidaklab satu jiwa dibunub dengan cara halim,
kecuali atas anak Adam ada bagian dari darah jiwa fersebut;

4

karena dialab yang pertama kali melakukan pembunuban.’
(HR. Al Bukhari (3335) dan Muslim (1677)).

Dan Allah 3 berfirman menceritakan tentang
Musa ¥68), bahwa dia mengatakan kepada Khadhur,
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Artinya: “Mengapa kamun bunub jiwa yang bersih,
bukan karena dia membunnb orang luin? Sesunggnbnya
kamu telah melaknkan sesuatu_yang mungkar.” (Qs. Al
Kahfi:74)

Dan Allah juga berfirman menceritakan tentang

Musa,

P
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Arunya: ‘Maka orang yang dari (go/o;{ganqya meminta
pertolongan kepadanya. untnk mengalabkan orang yang dari
musubnya, lale Musa meninjunya, dan matilah musubnya
in. Musa berkata, Ini adalab perbuatan syaitan, sesunggub-
nya syattan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata
(permusubannya).’ Musa mendo’a. Ya Tubanku, sesunggub-
nya aku telah menganiaya dirtku sendirr, karena itu ampu-
nilah akn.” Maka Allah mengampuninya. sesunggnhnya
Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penya-
yang.” (Qs. Al Qashash: 15-16)
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Di dalam shahih Muslim (2905) dart Salim bin
Abdillah bin ‘Umar berkata, “Wahai penduduk Irak,
kenapa kalian menanyakan perkara dosa kecil dan
mengetjakan perkara dosa besar! Aku mendengar bapak-
ku ‘Abdullah bin ‘Umar berkata, ‘Aku mendengar
Rasulullah 3 bersabda,

uu,a a:LJw‘

Artinya: “Sesunggubnya fitnah datang dar: ara/) mi.”

Kemudian beliau memberi isyarat dengan tangan
beliau ke arah timur, dari arah munculnya dua tanduk
setan. Sedangkan sebagian kalian memerangi sebagian
yang lain. Tidak lain Musa membunuh orang yang dia
bunuh dari kelompoknya Fir'aun adalah karena tersalah,
maka Allah 3% berfirman kepadanya,

-
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Artinya: “Dan kamu pernab membunuh seorang manusia,
laly Kami selamatkan kamu dari kesusaban dan Kami
telah mencobanmu dengan beberapa cobaan.” (Qs. Thaahaa:
40)

Ucapan Salim bin Abdillah: “Kenapa kalian mena-
nyakan perkara dosa kecil dan mengerjakan perkara dosa
besar!” Hal itu menunjuk kepada riwayat yang datang
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dan bapaknya, sebagaimana yang terdapat di dalam shabib

Al Bukhari, bahwa beliau ditanya oleh sescorang dari

penduduk Irak tentang darah nyamuk, maka beliau

berkata, ‘Lihatlah orang ini, dia menanyakan kepadaku

tentang darah nyamuk, padahal mereka tclah mem-
bunuh putera Nabi %, dan aku mendengar Nabi %
bersabda,

88
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Artnya: ‘Keduanya adalab karunia Allab yang diberikan
kepadakn di dunia.”

Yaitu Hasan dan Husain & .
Dan Allah 35 berfirman,

‘)’) r_%é\.; )_ia...uﬁl <.L....»L:.\>-\ J\)%:

> 39, J..,os,
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji
dari kamu (yaitn): kamu tidak akan menumpahkan darab-
mu (membnnub orang). dan kamu lidak akan mengusir
dirimn (sandaramu sebangsa) dari kampung halamanmu,
kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang

kamu mempersaksikannya.” (Qs. Al Bagarah: 84)
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Dan berfirman,

of P
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Artnya: “Dan Kami telah tetavkan terbadap mereka di
dalamnya (at-Taurat) babwasannya jiwa (dibalas) dengan
jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan lelinga, gigi dengan gigi, dan luka (pun) ada kisas-
nya.” (Qs. Al Maaidah: 45)

Tentang scorang muslim membunuh ditinya karena

sengaja atau tersalah

Allah 3 berfirman,
_g;:.i T)_lé;b NSRRI\ RVAT i}
AP 6 i TS5 '9‘ el el
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kaniu
saling mematkan harla sesamamn dengan jalan yang batil.
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamn. Dan janganiah kamu mem-
bunub dirinu; sesunggubnya Allab adalah Maba Penyayang
kepadamu. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan me-
langgar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan memasuk-
kannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalab mudah
bagi Allab.”” (Qs. An-Nisaa’: 29-30))

Dan Rasulullah % bersabda,

P
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Artinya: “Barangsiapa membunnb dirinya dengan sesuatu
di dunia, maka dia akan disiksa dengan sesuatu fersebut
pada hari kiamat.” (HR. Al Bukhan (6047) dan Muslim
(175) dari Tsabit bin Adh Dhahhak)

Al Bukhari (5778) dan Muslim (175) meriwayatkan
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 4 bersabda,
o U (P Ak B o e 625 0
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Artinya: ‘“Barangsiapa terjun dari gunung untuk bunub
diri, maka dia berada di dalam neraka jabannam. terjun
di dalamnya dalam keadaan kekal abadi di dalamnya.
Barangsiapa menghirup racun. lalu membunnb dirinya.
maka racunnya akan berada di tangannya, dia akan meng-
hirupnya di dalam neraka jahannam dalam keadaan kekal
abadi di dalamnya. Barangsiapa melakukan bunub diri
dengan besz, maka besinya akan di tangannya dan dia akan
mienusuk. perutnya dengan besi di neraka jabannam dalam

keadaan kekal abadi di dalamnya.”

Di dalam shabih Al Bukhari (1365) dari Abu Hurairah,
dia berkata, “Nabi £ bersabda,

Gnkel ol 5 G 3 GaBsd 8 55 ()
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Artinya: *Orang yang mencekik dirinya, maka dia akan
mencekik dirinya di dalam neraka. Dan orang yang menn-
suk dirinya, maka dia akan menusnk dirinya di dalam
neraka.”
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Hadits mi terdapat juga di dalam Mwsnad Al Imam
Ahmad dan lainnya dengan ada tambahan,

/)Lﬁl & i g emil (sl g
Arunya: “Dan orang yang menerjunkan dirinya (untuk
bunub diri)di dunia, maka dia akan melemparkannya di
dalam neraka.” (Lihat As Silisilah Ash Shahihah karya
Al Albani (3421).

D1 dalam shabih Al Bukhari (1364) dan Muslim (180)
dari Al Hasan, dia berkata, “Jundab #5 telah bercerita
kepada kami di dalam masjid ini, maka kami tidak lupa,
kami tidak khawatir lupa dan kami tidak khawatir Jundab
berdusta atas nama Nabi #, beliau bersabda,

R T T TR A G Y
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Artinya: “Ada seseorang terkena luka lalu melakukan
bunub diri, maka Allah berfirman, Hambaku telah men-
dabuluikn untuk membunub dirinya, maka aku haramkan

surga baginya.”

Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam shahib-
nya (Mawaarid Agh Zham'aan/ 763) dari Jarir bin
Samurah 25,
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Artinya: Ada seseorang terkena luka, maka dia men-
datangi tabung tempat anak panabnya dan mengambil anak
panah yang bermata lebar, lalu menyembelih dirinya dengan
anak panah tersebut. Maka Nabi 3 tidak menshalatinya.”
(Al Albani mengatakan di dalam Shahih At Targhib
(2457), “Haduts shahib lighairibi).

Adapun orang yang membunuh dirinya karena
tersalah (adak sengaja, pener).), maka dia diberi ‘udzur
dan tidak berdosa; berdasar firman Allah 35,
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Artnya: “Dan tidak ada dosa atasmu terbadap apa yang

kamu khilaf padanya, tetapi ( yang ada dosanya) apa yang
disengaza dengan hatimu.” (Qs. Al-Ahzab: 5)

Dan firman-Nya,
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Artinya: “Ya Tuhan ,éarm, jaﬂgan/a/} Engkan hukum
kami jika kami lnpa atau kami tersalah.” (Qs. Al-
Bagqarah [2]: 286)
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Allah berfirman,
)_ /f :l;
Artinya: “ku telah melakukannya.” (HR. Muslim (126))

Tentang membunuh seorang muslim dengan tanpa
hak baik sengaja maupun tersalah

Membunuh seorang muslim adakalanya dengan cara
hak dan adakalanya dengan cara tidak hak. Membunuh
dengan cara hak adalah karena gishash dan karena hukum
had. Dan membunuh dengan cara yang tidak hak adakala-
nya sengaja, adakalanya tidak sengaja (tersalah).

Allah 3 berfirman tentang perihal membunuh
dengan sengaja,
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Artinya: “Dan barangsiapa membunub seorang ninkmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal
ta di dalamnya dan Allab murka kepadanya, dan mengutu-
kinya serta menyediakan adab yang besar baginya.” (Qs.
An-Nisaa’ 93)
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Dan berfirman,
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyembabh tuban
yang lain beserta Allah dan tidak membunub jiwa yang
diharamkan Allah (membunubnya) kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak bergina, barangsiapa melakukan
demikian itn, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa-
(nya), (yakni) akan dilipat gandakan adab untuknya pada
hari kiamat dan dia akan kekal dalam ad<ab itu, dalam
keadaan terhina, kecnali orang-orang yang bertaubat, ber-
iman dan mengerjakan amal shalth; maka kejahatan
mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan Allab
adalah Maba Pengampun lagi Maba Penyayang.” (Qs. Al
Furqaan: 68-70)
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Allah 3 berfirman di dalam surat Al An’am dan

Al Israa’
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Arunya: ‘Dan jangmz/a/y kamun membunuh jiwa yang
diharambkan Allab (membunubnya) melainkan dengan sesuati
(sebab) yang benar.” (Qs. Al An’aam: 151/ Al Israa: 33)

Dan berfirman di dalam surat Al An’am,
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Artinya: “Dan janganlab kamu membunub anak-anak

kamu karena takut keniiskinan. Kamt akan menber: rick:
kepadanu dan kepada mereka.” (Qs. Al An’aam: 151)

Dan berfirman di dalam surat Al Israa’,
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Artinya: “Dan janganlab kamu membunub anzzk-anaému
karena takut kemiskinan. Kamilah yang memberi rigki
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesunggubnya mem-
bunub mereka adalab suatu dosa yang besar.” (Qs. Al
Israa: 31)
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Dan Allah 3 berfirman,
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Artnya: ‘Sesunggubnya rugilah orang-orang yang mem-
bunub anak-anak mereka karena kebodoban lagi tidak
mengetabui. dan mereka mengharamkan apa yang Allab
telah rigkikan kepada mereka dengan semata-mata meng-
ada-ada-kan terhadap Allab. Sesungguhnya mereka telab sesat
dan tidaklab mereka mendapat petnnjuk.” (Qs. Al An’aam:
140)

Rasulullah £ bersabda,
U B £ B i G U
Artinya: “Perkara yang pertama kali diputuskan di antara

manusia pada hari kiamat adalah dalam urusan darab.”
(HR. Al Bukhari (6864) dan Muslim (1678)).

Dan beliau % telah menegaskan dalam khotbah behau
pada waktu haji wadaa’ tentang haramnya darah, harta
dan kehormatan kaum muslimin serta menyerupakannya
dengan keharaman waktu dan tempat. Dari Abu Bakrah
&% berkata,
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Artinya: “Nab: 3 berkhotbab di hadapan kami pada hari
nahr (hari raya qurban). Beliau bertanya, Tubukah kalian
hari apa ini?’ Kami menjawab, :Allab dan Rasul-Nya yang
lebih tabu.’ Maka belian diam, sebingga kami mengira
babwa beliau akan menamakan hari tersebut bukan dengan
namanya. Belian bersabda, ‘Bukankah hari nabr?’ Kami
menjawab, Benar.” Belian bertanya, ‘Bulan apa ini?’ Kami
menjawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebib tabn.” Maka
belian diam, sehingga kami mengira babwa belian akan
menamakan bulan tersebut bukan dengan namanya. Belian
bersabda, Bukankah bulan Dzulbijah?’ Kami menjawab,
‘Benar.’ Belian bertanya, Negeri apa ini?’ Kanii nrenjawab,
Allab dan Rasul-Nya yang lebih tabu.” Maka belian diam,
sehingga kami mengira babwa beliau akan menamakan
negeri lersebut bukan dengan namanya. Beliau bersabda,
‘Bukankah negeri haram?’ Kami menjawab, Benar.’ Belian
bersabda, ‘Sesunggubnya darah, barta dan kehormatan
kalian adalab haram atas kalian, seperti baramnya hari
kalian ini, di bulan kalian ini dan di negeri kalian ini,
hingga kalian bertemu dengan Rabb kalian. Apakab akn
sudabh menyempaikan?’ Mereka menjawab, Benar.” Belian
bersabda, Ya Allab saksikanlah. Hendaknya orang yang
menyaksikan menyampaikan kepada orang yang tidak
datang. Barangkali orang yang disampaikan berita kepada-
nya lebth pabarm dari pada orang yang mendengarkan. Muka
janganlah kalian kembali kufur sepeninggalkn, sebagian
kalian memenggal leher sebagaian yang lainnya.” (HR. Al
Bukhari (76 dan 1741) dan Muslim (1679))
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Penegasan seperti ini juga datang di dalam hadits

Ibnu ‘Abbas di dalam shahih Al Bukhari (1739), hadits
Ibnu ‘Umar di dalam shahih itu juga (1742) dan hadits
Jabir di dalam shahih Muslim (1218).
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Dari Abu Hurairah #%%, dani Nabi % bersabda,
- M - - 4~ - 23 Loz -0
Gyt Jy, G ol iyl C‘“‘“ |y

J‘A’MJ"’J f_wj‘)cd,\)b_sjwj\ UQJA

J{f; ?Jfljgd_ﬂb\“w\(ﬁdj\

s -

5By P 8 v_._J Je
.o')LgL"J‘ QL;:»}&J\ ERLASA]

Artnya: “Iinggalkanlah oleh kalian tujub perkara yang
membinasakan. Para shababat bertanya, Wahai Rasulullah,
apa ketujub hal tersebut?’ Beliau menjawab, Syirik kepada
Allab, sihir, membunub jiwa yang dibaramkan oleh Allah
kecuali dengan cara yang hak, memakan riba. memakan
harta anak yatim, melarikan diri pada waktu berkecambuk-
nya peperangan dan menudub wanita-wanita yang batk-
batk, yang beriman dan meninggalkan perbuatan keji
(melakukan perbuatan gina).” (HR. Al Bukhari (2766)
dan Muslim (145))

Ibnu ‘Umar &2 berkata, “Rasulullah 4 bersabda,
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Arunya: ‘Seorang mu'min terus berada di dalam kelapa-

ngan agamanya selagi belum mengalirkan darah yang
dibarambkan.”

Ibnu ‘Umar & berkata,
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Artinya: ‘Sesunggubnya termasuk perkara-perkara mem-
binasakan yang tidak ada jalan keluar bagi orang yang
mienjatubkan diri ke dalamnya adalabh mengalirkan darab
yang haram dengan cara yang tidak halal.” (Keduanya
HR. Al Bukhari di dalam shahihnya (6862, 6863))

‘Ubadah bin Ash Shaamit 28 berkata,
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Artnya: ‘Kami bersama Rasulullab 3 pada suatu mayelis,
maka belian bersabda, *“Berbai’atlah kalian kepadaku
untuk tidak menyekutukan sesuatupun dengan Allah, tidak
berzina, tidak mencuri, tidak membunub jiwa yang dibaram-
kan oleh Allah kecuali dengan cara yang benar. Barangsiapa
yang menepali di anlara kalian, maka pahalanya di sisi
Allah. Barangsiapa melanggar sesuatu dari perkara fersebut
laln dibukum karenanya, maka itn adalah merupakan
kifarat baginya. Dan barangsiapa melanggar sesuatn dari
perkara lersebut laln ditutupi oleh Allah, maka urusannya
adalah kepada Allab. Jika menghendaks, Dia akan mengam-
puninya dan jika menghandaki dia akan menyiksanya.”
(HR. Al Bukhari (18) dan Muslim (1709), dan ini
adalah lafazh Muslim)

Dari Ibnu ‘Umar &) | dari Nabi 4% bersabda,

Artinya: “Barangsiapa mengangkat senjata kepada kami,

maka dia bukan termasuk dari golongan kami.” (HR. Al
Bukhari (6874) dan Muslim (161)
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Dari Abdullah bin Mas’ud &2 berkata, “Rasulullah
4 bersabda,
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Artinya: “Tidak halal darab seorang muslim yang bersaksi
babwa sesunggubnya lidak ada sesembaban yang bak kecuali
Allab dan babwa sesunggubnya aku adalah ntusan Allah.
kecualt dengan tiga perkara; jiwa dengan jiwa, orang yang
sudah menikab melakukan ina, dan orang yang menyem-
pal dari agamanya dan meninggalkan jama'ah.” (HR. Al
Bukhari (6878) dan Muslim (1676))

Dari Abu Mas’ud 2% juga, bahwa Nabi % ber-
sabda,

Wit oal o et S-S
Artinya: ‘Mencela seorang mustim adalah perbuatan kefas:-

kan dan membunubnya adalah kekufuran.” (HR. Al
Bukhari (48) dan Muslim (116))

Dari Ibnu ‘Abbas &, bahwa Nabi & bersabda,

P ‘r};j‘ 3 S i A 1 i
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Artinya: “Orang yang paling dimurkai oleh Allab ada tiga;
orang yang melakukan penyimpangan di tanab haram, orang
yang mencari-cari sunnah jabiliyyah di dalam Islam dan
orang yang bersungguh-sungguh menuntit darah seseorang

dengan tanpa hak untuk mengalirkan darabnya.” (HR.
Al Bukhari (6882)

Allah 3 berfirman,
2 2., £ _,’, P ° . - > G 4% .
G selad SOle 51z a1 Ay
SENTS A S S T LT
- - - B

4 -*574 = .. f - A oaea
CLQ_':U’QL{; a >l D] ae T (SN
/& ” e >

> W Mo 2% Ty - = RSt S P
2 //, - /. /a/; ///,‘ //:gj s o /‘/ o} %
f i st aad g iy
2 2. s 2 z
O -~ P N E S I
84— J.aL.,a.QJ/ | 3 ‘,._ijj &7e) “__.J_‘/\ e

- P >, b
= o 8¥ T S S B2~ _,:T,
Artinva: ‘Haz orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
Y 14 18 yang 27

kamu gishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunub;
orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba
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dan wanita dengan wanila. Maka barangsiapa yang men-
dapat suatu pema’afan dari saudaranya, hendaklab (yang
mema affean) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendak-
lab (yang diberi ma’af) membayar (diat) kepada yang memberi
ma'af dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itn
adalab suatu keringanan dari Tuban kamu dan suatu
rabmal. Barangsiapa yang melampani batas sesudah itu,
maka baginya siksa yang sangat pedih. Dan dalam qishash
it ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-
orang yang berakal. supaya kamu bertakwa.” (Qs. Al-
Bagarah 178-179)

Di dalam shahih Al Bukhari (6896) dari Ibnu
‘Umar &,
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Artinya: lda seorang anak dibunnb ketika dalam ke-

adaan misterius, maka Umar berkata, Seandainya pen-

duduk Shan'aa ikut terlibat dalam pembunuban tersebut.
niscaya aku akan membunuh mereka.”

Mughirah bin Hakim ¥2 berkata, dari bapaknya,
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Artinya: “Ada empat orang membunih seorang anak. maka
Urmar mengucapan ucapan seperti itu.”
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D1 dalam shahih Al Bukhari (7152), dari Jundab bin

Abdillah 285 berkata,
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Artinya: “Sesunggubnya bagian tububh manusia yang per-
tama kalt berbau busnk adalab perutnya. Maka barangsiapa
mampu untuk lidak makan Recualt yang baik, maka kerja-
kanlab. Dan barangsiapa manmpu untuk tidak terhalangi
antara dia dan surga dengan sepenuh telapak tangan darah
yang dia alirkan, maka kerjakanlah.”

Al Hafizh berkata di dalam Al Fath (13/130), “Dan

riwayat tersebut terdapat juga yang marfu’ pada Ath
Thabrani dari jalan Isma’il bin Muslim, dari Al Hasan,
dari Jundab, lafazhnya:
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Artinya: “Tabukabh kalian babwa .w.rzm(ggﬂ/)r nya aku men-
dengar Rasulullah 2 bersabda, Janganlab terbalangi antara
seseorang dari kalian dan surga dalam keadaan dia melihat-
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nya oleh sepenub telapak tangan darah dari seorang muslim
yang dia alirkan dengan cara yang tidak halal.”

Hal in1 walaupun tidak disebutkan dengan jelas
tentang sampainya kepada Nabi (marfn’), tetaplah
dihukumi marfir’; karena hal seperti itu tidaklah dicerita-
kan berdasarkan akal. Dan itu adalah merupakan ancaman
yang keras bagi perbuatan membunuh scorang muslim
dengan cara udak benar.”

Dan behau # bersabda,
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Artinya: ‘Barangsiapa keluar atas umatku. membunub
yang baik dan yang jelek, tidak memperdulifan orang yang
berimannya dan tidak ditepati orang yang punya perjanjian
akan perjanjiannya, maka dia bukan termasuk dari

golonganku dan akn bukan termasuk dari golongannya.”
(HR. Muslim(1848))

Dan bertkut adalah hadits-hadits yang tidak terdapat
di dalam .4sh Shahiihain dari rivayat-riwayat yang
dibawakan oleh Al Mundziri di dalam A7 Targhiib wa At
‘Tarbith dan di kokohkan olch Al Albani di dalam Shabih
At Targhtib wa At Tarhith (1/629-634):
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Dari Al Barraa’ #%, bahwa Rasulullah %% ber-
sabda,
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Artinya: “Sunggub lenyapnya dunia itu lebih ringan bagi
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Allah dari pada terbunubnya seorang nun 'niin dengan tanpa
hak. Seandainya pendudnk langit-langit dan penduduk
bumi-Nya bersama-sama di dalam mengalirkan darah
seoran niu’min, niscaya Allah akan memasukkan mereka
ke dalam neraka.”

Dari Abdullah bin ‘Amr &2, bahwa Nabi &
bersabda,
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Artinya: ‘Swunggub lenyapnya dunia itu lebih ringan bagi

Allah dari pada terbunubnya seorang muslim.”

Dari Buraidah 2% berkata, “Rasulullah 4 bersabda,
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Artnya: ‘Membunub seorang mu’min lebib besar di sisi
Allab dari pada lenyapnya dunia.”
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Dan Abu Bakrah 2% , dari Nabi £ bersabda,
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Artinya: ‘Seandainya penduduk langit dan bumi bersama-
sama membunub seorang muslim, niscaya Allah akan
lelungkupkan mereka semua pada wajah-wajabnya di dalam
apt neraka.”

Darn Mu'awiyah 28 berkata, “Rasulullah % bersabda,
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Artinya: ‘Seliap dosa mudah-mudaban Allab akan me-
ngampuninya, kecualt seseorang yang mati dalam keadaan
kafir dan seseorang yang membunub seorang mukmin
dengan sengaja.”

Dari Abu Ad-Dardaa’ 28 berkata, “Aku mendengar
Rasulullah %% bersabda,
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Artinya: “Setiap dosa mndah-mudaban Allah akan me-
ngampuninya, kecnali seseorang yang mati dalam keadaan
sebagai musyrik atan membunuh seorang mukmin dengan
sengaja.”’

Dart Abu Musa 2% dari Nabi £ bersabda,
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Artinya: “Jika datang wakiu pagi. iblis menyebarkan bala
tentaranya dan mengatakan, Barangsiapa bisa mengalabkan
seorang muslm pada hari ini, maka akun akan memakaikan
mahkota uninknya. Nabi bersabda, 1_aln datanglah yang

ini dan mengatakan, Aku terus mengikntinya hingga dia
mienceraikan isterinya.’ Iblis berkata, ‘Sebentar lagi dia akan
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menikah.’ Datang yang lainnya lag: dan mengatakan, Ak
terus mengikutinya hingga dia berbuat durhaka kepada
kedua orang tuanya.’ Iblis berkata, Sebentar lagi dia akan
berbakti kepada keduanya.’ Datang lagt yang lainnya dan
mengatakan. Aku terus mengikntinya hingga dia berbuat
syirik.’ Iblis berkata, ‘Kamau. kamu.’ Dan datang lagi yang
lainnya dengan mengatakan, “Aku terus mengikntinya hingga
dia membunub.’ Iblis berkata, Kammun, kamu.”" Lalu iblis
memakaikan mahkota untuknya.”

Dari ‘Ubadah bin Ash-Shaamit 28 , dari Rasulullah
%% bersabda,

N . - -
L

L PR

-

ot ©

Ed - - Z
o - -
Artnya: “Barangsiapa membunub seorang mukmin. lalu
merasa senang dengan membuniuhnya, maka Allab tidak
akan menerima dari orang fersebut amalan yang sunnah

maupun amalan yang wajeb.”” (HR. Abu Daud)

Kemudian Abu Daud meriwayatkan dari Khalid bin
Dihgan, “Aku bertanya kepada Yahya bin Yahya Al
Ghassaani tentang sabda beliau.’lalu merasa senang.”
Beliau menjawab, “Yaitu orang-orang yang berperang di
zaman fitnah, lalu salah seorang dati mereka terbunuh,
maka salah seorang dari mereka melihat bahwa dia berada
di atas petunjuk, tidak meminta ampunan kepada Allah,
artinya dari perbuatan tersebut.”
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Dari Abu S2’id s, dari Nabi % bersabda,
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Artinya: ‘Keluar leher dari neraka dan berkata, Pada
hari ini aku diserabi tiga golongan; Setiap penguasa yang
sewenang-wenang lagi menentang (kRebenaran), orang yang
menjadikan sesembaban yang lain bersama Allah dan orang
yang membunub jiwa dengan tanpa hak. Lalu mengumpul-
kan mereka dan melemparkannya ke dalam kesengsaraan
neraka jabannam.”

Adapun membunuh seoarang mukmin karena ter-

salah (tdak sengaja), maka Allah telah mewajibkan untuk
mcmbayar diat dan kifarat. Allah 3% berfirman,
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Arunya: ‘“Dan tidak /@/a,é bagi seorang mukmin mem-
bunub seorang mukniin (yang lain) kecuali karena tersalah
(tidak sengaja), dan barangsiapa membunub seorang muk-
min karena lersalab (hendaknya) ia memerdekakan seorang
hamba sabaya yang beriman serta membayar diat yang
diserabkan kepada keluarganya (si terbunub itu), kecuali
jika mereka (keluarga yang terbunub) bersedekab. Jika ia
(52 terbunub itu) dari kaum yang memusubimu, padabal ia
mukmin, maka (hendaklah si pembunub) memerdekakan
bamba sabaya yang mukmin. Dan jika ia (51 terbunub)
dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damaz) antara
mereka dengan kamu, maka (hendaklab si pembunub)
membayar diat yang diserabkan kepada keluarganya (si
terbunub) serta memerdekakan hamba sabaya yang mukmin.
Barangsiapa yang tidak memperolebnya, maka hendaklab
2a (5i pembunub) berpuasa dua bulan berturut-turnt sebagai
cara tanbal kepada Allab. Dan adalab Allab Maha Menge-
tabut lagi Maba Bijaksana.” (Qs. An-Nisaa’ 92)
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Tentang membunuh orang kafir yang terikat per-
janjian dengan sengaja maupun karena tersalah

Membunuh scorang dyimmi, orang yang terikat
perjanjian damai dan orang yang mendapat jaminan
keamanan adalah haram. Terdapat ancaman yang keras
tentang masalah tersebut. Al Bukhari meriwayatkan di
dalam shahibnya (3166) dani Abdullah bin ‘Amr &3, dan
Nabi % bersabda,
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Artnya: “Barangsiapa membunub jiwa yang tertkat perjan-
jian, lidak akan mencium baunya surga dan sunggnh ban-
nya bisa didapat dari jarak perjalanan empat pulub tabun.”

Demikian Al Bukhari membawakan di dalam kitab-
nya; ‘Baabu man qatala mu'aabadan bighatri jurmin’. 1Dan
membawakannya pada kitab Ad Diyaat pada “Baab itsmn
man gatala dimmiyyan bighairi jurmin”’ dan lafazhnya adalah:
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Artinya: “Barangsiapa membunub jiwa yang terikal perjan-
jian, tidak akan mencium baunya surga dan sunggub ban-
nya bisa didapat dari jarak perjalanan empat pulub tahun.”
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Al Hafizh berkata di dalam A/ Fath (12/259),
“Demikian beliau membuat judul dengan diimmi dan
membawakan riwayat tentang m# ‘aahad, dan membuat
bab di dalam A/ Jigyab dengan lafazh: "Man gatala
mu aahadan” Seperti ghabimya riwayat. Dan yang dimaksud
adalah orang yang mempunyai ikatan perjanjian bersama
kaum muslimin, sama saja apakah ikatan pegjanjian untuk
membayar pajak, perdamaian dari penguasa atau
keamanan dari seorang muslim.”

An-Nasa’i (4750) merniwayatkan dengan lafazh:
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Artinya: “Barangsiapa membunub seseorang dari abli dgim-
mab, tidak akan mencinm baunya surga. Sunggub baunya
bisa didapat dari jarak perjalanan empat pulub tabun.”

Dan beliau meriwayatkan pula (4749) dengan sanad
yang shahih dari seseorang yang berasal dari kalangan
shahabat Nabi 2, bahwa Rasulullah % bersabda,
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Artinya: ‘Barangsiapa membunbh seseorang dari abli dgnmab,

tidak akan mendapatkan baunya surga. Dan sunggub ban-
nya akan di dapat dari jarak perjalanan tujub pulub tabun.”
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Dari Abu Bakrah 2 berkata, Rasulullah 4 bersabda,
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Artinya: “Barangsiapa membunub seorang yang terikat
perjanjian bukan pada waktunya, Allah mengharamkan

surga bagnya.”(HR. Abu Daud (2760), An Nasa’i (4747)
dengan sanad yang shahih, dan An Nasa’t (4748)

.- e 33 .°%% .
menambahkan: >, o2y OV (“wntuk mencinm baunya’))

Dan makna: ‘tq—ffﬁ s (bukan pada waktunya)

artinya bukan pada waktu yang diperbolehkan untuk
membunuhnya yaitu ketika tidak ada perjanjian baginya.
Hal itu dikatakan oleh Al Mundziri di dalam At Targhiib
wa At Tarbith (2/635) dan mengatakan, “Diriwayatkan
pula oleh Ibnu Hibban di dalam shahihnya, dan lafazhnya
beliau berkata,
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Artinya: ‘Barangsiapa membunub jiwa yang terikat perjan-
jian dengan tanpa haknya, tidak akan mencium baunya
surga. Dan sunggub baunya akan didapat dari jarak per-
jalanan seratus tabun.” (Al Albani berkata, “Hasan
lighairiht.”)
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Adapun membunuh seorang mu ‘aahad (yang terikat
petjanjian) karena tersalah, maka Allah telah mewajibkan
padanya untuk membayar diat dan kifarat. Allah &
berfirman,
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Artiaya: ‘Dan jika ta (5i /er/;mmb) dari kaum (kafir)
yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu,
maka (hendaklab si pembunub) membayar diat yang diserab-
kan kepada kelnarganya (5i terbunnh) serta memerderakan
hamba sabaya yang mukmin. Barangsiapa yang lidak mem-
perolebnya, maka hendaklah ia (si pembunnb) berpuasa
dua bulan berturut-turut sebagai cara tanbat kepada Allab.
Dan adalah Allah Mabha Mengetabui lagi Maba Bijaksana.”
(Qs. An-Nisaa’: 92)

Dan scbagai penutup aku katakan, “Bertakwalah
kalian wahai para pemuda pada diri-diri kalian. Janganlah
menjadi mangsa setan yang mengumpulkan bagi kalian
antara kehinaan dunia dan siksaan akhirat. Bertakwalah
kalian kepada Allah pada urusan kaum muslimin dar
kalangan orang-orang yang sudah tua, setengah baya dan
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masith muda. Bertakwalah kahan kepada Allah pada
urusan kaum muslimat dan kalangan para ibu, anak-anak

perempuan, saudara-saudara percmpuan, bibi dari bapak
dan bibi dari ibu. Bertakwalah kalian kepada Allah pada
orang-orang tua yang sudah bungkuk dan anak-anak yang

masth dalam susuan. Bertakwalah kalian dalam urusan
darah yang dijaga dan harta yang dimuliakan.
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Artnya: ‘Pelibaralab dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu.” (QQs. Al Bagarah: 24)
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Artinya: “Dan pelibaralab dirimu dari (adab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan
kepada Allab. Kemudian masing-masing diri diberi balasan
yang sempurna lerhadap apa yang dikerjakannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (Qs. Al
Baqarah: 281)

> 2 = T . g AR, s s ca -

14 jia/f‘”_ ~ /‘ ° d “ - o Z ”o&
&

Lon o

4\::\_3,«_', W M



Mengualz Ideologi Teroris  soBIMBENPIRITORITIKIEITIED £A

Artinya: “Pada bari ketika tiap-tiap diri mendapat segala
kebajikan dihadapkan (di mukanya), begitu (juga) Rejahatan
yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau Riranya antara ia
dan hari it ada masa ]aﬂgjaub. ”(Qs. Ali ‘Imran: 30)
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Artinya: ‘Pada hari ketika manusia lari ddn saudaranya,
dari ibu dan bapaknya, dari ister dan anak-anaknya. Seliap
orang dari mereka pada hari ilu mempunyai urusan yang
menyibukkannya.” (Qs. ‘Abasa: 34-37)

Bangkitlah dar tidur kalian. Bangunlah dari kelalaian
kalian dan janganlah menjadi pijakan setan untuk mem-
buat kerusakan di muka bumi.

Aku memohon kepada Allah 3 agar memberikan
pemahaman kepada kaum muslimin tentang agama
mereka. Menjaga mereka dari fitnah-fitnah yang menye-
satkan, baik yang nampak maupun yang tersembunyi.
Semoga shalawat, salam dan keberkahan senantiasa ter-
curah atas hamba dan Nabi-Nya yaitu Muhammad,
keluarga dan seluruh para shahabat beliau.

w =

119



MENGGUGAT DEMOKRASI DAN PEMILU
Karya: Asy-Syaikh Abu Nashr Muhammad bin Abdullah Al Tmam

MEMBONGKAR KEDOK AL QARADHAWI
Karya:Ahmad bin Muhammad bin Manshur Al'Adani
TASBIH, SUNNAH ATAUKAH BID'AH?

Karya: Asy-Syaikh Bakr Abu Zaid

INILAH KRITERIA MUSLIMAH DAMBAAN PRIA
Karya: AbuMaryam Majdi FathiSayyid

RINGKASAN FIQIH ISLAMI i

Karya: Shalih bin Fauzaan Al Fauzaan

SHALAT PAKAI SANDAL, SUNNAH YANG TELAH HILANG
Karya: Asy-Syaikh Muqbil bin Hadi Al Wadi'i

SHIFAT SHALAT TARAWIH NABI MUHAMMAD 3
Karya: Asy-Syaikh Al Albani i
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Karya: Asy-Syaikh Yahya Al Hajuri
2, Ringkasan Fiqgih Islami Il
Karya: Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan
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